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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktikum Komunitas 

Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung menyelenggarakan 

Praktikum Komunitas sebagai bagian dari kontinum praktikum di Poltekesos, yaitu 

diawali dengan Praktikum Laboratorium, Praktikum Institusi dan diakhiri dengan 

Praktikum Komunitas. Kompetensi yang diharapkan dicapai mahasiswa meningkat 

untuk setiap praktikum. Mahasiswa diwajibkan meningkatkan kompetensinya pada 

Praktikum Laboratorium dalam penerapan nilai, pengetahuan dan keterampilan aras 

mikro, mezzo dan makro pada tahapan pertolongan engagement dan asesmen. 

Pendekatan pembelajaran mahasiswa yang diterapkan adalah shadowing, 

tandem dan mandiri. Kompetensi yang diharapkan dicapai dari Praktikum Institusi 

adalah penguasaan dan penerapan nilai, pengetahuan, keterampilan serta 

mengimplementasikannya dalam seluruh tahapan pertolongan pekerjaan sosial, yaitu 

engagement, asesmen, rencana intervensi, intervensi, evaluasi, terminasi dan rujukan 

secara mandiri. 

Praktikum Komunitas adalah penguasaan dan penerapan nilai, pengetahuan, 

keterampilan serta mengimplementasikannya dalam seluruh tahapan pertolongan 

pekerjaan sosial, yaitu tahap membangun relasi (dialogue), asesmen dan rencana 

intervensi (discovery), intervensi dan evaluasi (development), terminasi serta rujukan 

(continuity) secara mandiri, baik terhadap masyarakat, organisasi maupun kebijakan. 

Praktikum Komunitas merupakan proses pembelajaran yang memadukan hasil 

belajar di kelas, pembekalan intensif sebelum praktikum, supervisi pra lapangan dan 

penerapan di lapangan pada konteks komunitas (masyarakat, organisasi, kebijakan). 

Praktikum Komunitas dilakukan melalui penerapan kompetensi pekerjaan sosial aras 

makro pada tahapan pertolongan yaitu tahap membangun relasi (dialogue), asesmen 

dan penyusunan rencana intervensi (discovery), pelaksanaan intervensi dan evaluasi 

(development), hingga terminasi serta rujukan (continuity) ke Pemerintah 

Kelurahan/Desa di tingkat Kabupaten.
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Pedoman Praktikum Komunitas ini merupakan panduan penting bagi para 

pembimbing/supervisor, mahasiswa, dan pihak stakeholder di komunitas pada 

pemerintah kelurahan/desa di Kabupaten Kuningan, guna memandu pelaksanaan 

praktikum mulai dari persiapan dan pra lapangan, pelaksanaan di lokasi praktikum. 

pengakhiran hingga penyusunan laporan praktikum. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktikum Komunitas 

Dalam bagian ini akan dikemukakan tentang tujuan dan manfaat praktikum 

selama di Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan 

1.2.1 Tujuan  

 Tujuan Praktikum Komunitas terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum Praktikum Komunitas adalah mahasiswa mampu menguasai dan 

menerapkan kompetensi pekerjaan sosial generalis pada aras makro pada semua 

tahapan pertolongan pekerjaan sosial mulai dari tahap membangun relasi (dialogue), 

asesmen dan penyusunan rencana intervensi (discovery), intervensi, dan evaluasi 

(development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity). 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus Praktikum Komunitas adalah mahasiswa mampu: 

1) Menerapkan prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam seluruh 

pelaksanaan praktikum. 

2) Memahami dan menerapkan tahapan pertolongan pekerjaan sosial generalis. 

3) Mengidentifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan dalam praktik 

pekerjaan sosial pada aras makro serta regulasi yang relevan. 

4) Memahami konteks praktikum dan sasaran praktikum di komunitas 

5) Mempraktikan nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada aras 

makro, khususnya pada tahap membangun relasi (dialogue), asesmen dan 

penyusunan rencana intervensi (discovery), intervensi, dan evaluasi 

(development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity) melalui 

penanganan masalah dan pengembangan potensi dan sumber komunitas. 
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1.2.2 Manfaat 

Ada beberapa manfaat dari praktikum komunitas yaitu diantaranya: 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Manfaat Praktikum Komunitas bagi mahasiswa adalah memperoleh pembelajaran 

dalam hal: 

1) Diterapkannya prinsip-prinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam seluruh 

pelaksanaan praktikum. 

2) Dipahami dan diterapkannya tahapan pertolongan pekerjaan sosial generalis. 

3) Teridentifikasi dan dipahaminya beberapa teori yang digunakan dalam praktik 

pekerjaan sosial pada aras makro serta regulasi yang relevan. 

4) Dipahaminya konteks praktikum dan sasaran praktikum di komunitas. 

5) Diterapkannya nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada aras 

makro, khususnya pada tahap membangun relasi (dialogue), asesmen dan 

penyusunan rencana intervensi (discovery), intervensi, dan evaluasi 

(development), sampai dengan terminasi dan rujukan (continuity). 

6) Terselesaikannya penanganan masalah atau pengembangan potensi/sumber 

komunitas di lokasi praktikum, melalui kegiatan penyuluhan sosial dan atau 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Manfaat Bagi Lembaga Poltekesos 

Adapun manfaat kegaiatan praktikum komunitas bagi Lembaga Poltekesos 

sebagai berikut : 

1) Meningkatnya kualitas kurikulum Program Studi Pekerjaan Sosial Program Sarjana 

Terapan Poltekesos Bandung. 

2) Meningkatnya kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Pekerjaan Sosial dalam 

pelaksanaan supervisi praktik pekerjaan sosial. 

3) Meningkatnya promosi profesi dan pendidikan pekerjaan sosial. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat dan Pemerintahan Lokal 
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 Adapun manfaat kegaiatan praktikum komunitas bagi Masyarakat dan 

Pemerintahan Lokal sebagai berikut : 

1) Meningkatnya kesadaran dan berkembangnya inisiatif masyarakat untuk 

menangani permasalahan sosial dan pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

2) Meningkatnya kegiatan penyuluhan sosial dan upaya keberdayaan masyarakat 

dalam menangani permasalahan sosial dan pemenuhan kebutuhan serta 

mengembangkan dan mendayagunakan potensi dan sumber yang ada. 

3) Teridentifikasinya peluang-peluang pemanfaatan sistem sumber yang dapat 

diakses, bermitra dan berkolaborasi untuk menangani permasalahan sosial dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

4) Meningkatnya peranan organisasi lokal sebagai media kegiatan penyuluhan sosial 

dan pemberdayaan masyarakat. 

5) Teridentifikasinya peluang-peluang pengembangan kebijakan ditingkat lokal 

sebagai regulator untuk mendukung upaya pemberdayaan masyarakat. 

1.3 Sasaran 

Sasaran praktikum komunitas adalah Perubahan kemampuan masyarakat dalam 

mengorganisasikan dan melaksanakan upayaupaya bersama dalam kegiatan 

penyuluhan sosial dan peningkatan keberdayaan masyarakat, dalam mencegah dan 

menangani permasalahan sosial, mengoptimalkan potensi dan sumber yang ada, 

penguatan organisasi dan kelembagaan sosial, peningkatan kemiteraan, serta 

pengembangan kebijakan lokal yang relevan. Sasaran perubahan dalam praktikum 

komunitas yang dilakukan oleh praktikan mencakup : 

1. Warga masyarakat kelompok sasaran (target groups) penerima manfaat upaya 

perubahan sosial, dalam hal ini berfokus pada para remaja di Kelurahan 

Sukamulya. 

2. Berbagai elemen warga masyarakat (stakeholder, shareholder) sebagai kelompok 

kepentingan (interest groups), dalam hal ini bersama dengan Tim Kesehatan 

Kelurahan Sukamulya, Kader Posyandu, Bidan Desa, Bidan Puskesmas. 

3. Berbagai organisasi lokal yang relevan dengan isu yang ditangani, dalam hal ini 

melibatkan Kader Posyandu. 



5 
 

 
 

4. Pembuat kebijakan di tingkat pemerintahan lokal, berdampingan dengan Kepala 

Kelurahan Sukamulya. 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan praktikum komunitas ini terdiri dari: 

BAB I     : PENDAHULUAN 

Berisi tentang gambaran umum mengenai Latar Belakang Praktikum 

Komunitas, Tujuan dan Manfaat Praktikum Komunitas, Sasaran, 

Sistematika Penulisan Laporan 

 

BAB II     : LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM KOMUNITAS 

Berisi tentang teori dan konsep-konsep penting yang mendasari 

pelaksanaan praktikum komunitas seperti Metode Pekerjaan Sosial, 

Pekerjaan Sosial dengan Komunitas,Tahapan dalam Proses 

Pekerjaan Sosial, Tinjauan Konseptual Terkait Kasus, Regulasi yang 

Mendukung Penanganan Kasus. 

 

BAB III   : KONTEKS PRAKTIKUM KOMUNITAS 

Berisi tentang Gambaran Umum Komunitas Lokasi Praktikum, 

Program/Layanan yang diberikan Komunitas, Profil Penerima Manfaat 

Program/Layanan Komunitas. 

 

BAB IV   : PELAKSANAAN INTERVENSI KOMUNITAS 

Berisi tentang tahapan pelakasanaan praktikum komunitas 

diantaranya Tahap Membangun Relasi (Dialogue), Asesmen 

(Discovery), Rencana Intervensi (Discovery), Intervensi 

(Development), Evaluasi (Development), Terminasi dan Rujukan 

(Continuity). 
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BAB V    : PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM KOMUNITAS 

Berisi tentang Integrasi/Keterkaitan/Saling Melengkapi Metode 

Community Work dan Group Work, Refleksi Praktikan, Keterlibatan 

dalam Kegiatan di Lokasi Praktikum Komunitas, Tantangan Praktikum 

Komunitas. 

 

BAB IV   : SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Memuat tentang Simpulan (Temuan-temuna penting selama 

praktikum)  dan Rekomendasi (Untuk pengembangan layanan di 

masyarakat dan kelurahan serta praktikum yang lebih baik). 
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BAB II 

LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM KOMUNITAS 

2.1 Metode Pekerjaan Sosial 

Pekerjaan sosial mulai berkembang sebagai profesi pada awal abad ke-20 dan 

kini diharapkan menjalankan peran dalam mendukung kesejahteraan sosial dengan 

memajukan kesejahteraan serta kualitas hidup manusia. Sebagai bagian dari misinya, 

pekerjaan sosial mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kondisi 

manusia dan sosial, serta mengurangi kesulitan yang dialami individu maupun 

masalah sosial yang ada.  

Pekerja sosial, sebagai profesional yang berfokus pada kepedulian, bekerja sama 

dengan individu untuk meningkatkan kemampuan dan keberfungsian mereka, 

mengakses dukungan serta sumber daya sosial, menciptakan layanan sosial yang 

responsif dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan, serta memperkuat struktur 

masyarakat yang inklusif bagi semua anggotanya. Dalam menjalankan tugasnya, 

pekerja sosial menggunakan metode yang terorganisasi dan sistematis sebagai 

prosedur untuk memberikan layanan sosial. Berbagai metode pekerjaan sosial 

dirancang khusus untuk membantu klien mengatasi permasalahan yang mereka 

hadapi. 

2.1.1 Pekerjaan Sosial dengan Komunitas (Community Work) 

Pekerjaan sosial dengan komunitas berfokus pada pengembangan masyarakat 

melalui intervensi berbasis komunitas. Metode yang digunakan mencakup Community 

Development dan Community Organization, yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat dalam mengidentifikasi masalah sosial dan memanfaatkan sumber daya 

lokal. Proses ini melibatkan tahapan seperti inisiasi sosial, pengorganisasian, dan 

evaluasi. Pekerja sosial juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan dan kesehatan, serta memperkuat jaringan sosial 

untuk mencapai kesejahteraan. 
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1. Tujuan Community Work  

Menurut Charles Zastrow, tujuan community work dalam praktik pekerjaan sosial 

adalah untuk membantu individu, kelompok, dan masyarakat dalam meningkatkan 

atau memperbaiki kemampuan mereka agar dapat berfungsi secara sosial dan 

menciptakan kondisi masyarakat yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

Tujuan ini mencakup: 

1) Pemberdayaan: Meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah sosial mereka sendiri. 

2) Perubahan Sosial: Mendorong perubahan positif dalam struktur sosial yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3) Kualitas Hidup: Meningkatkan kualitas hidup individu dan kelompok melalui akses 

ke sumber daya dan dukungan sosial. 

4) Keadilan Sosial: Mengadvokasi kebijakan yang menciptakan keadilan dan 

kesetaraan di dalam masyarakat. 

2. Model Pendekatan 

Tabel 2.1 Model Pendekatan dalam Praktikum Komunitas 

Model Locality 

Development (Community 

Development) 

Model Social Planning 

(Community Services) 

Model social action 

(Communty Action) 

Model ini memandang 

bahwa perubahan atau 

pengembangan masyarakat 

dapat dilakukan dengan 

sangat baik melalui suatu 

partisipasi aktif dari 

masyarakat lokal. 

Model ini terutama 

menekankan pada suatu 

proses teknik dalam 

memecahkan masalah. 

Model ini meyakini bahwa 

masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat berhubungan 

dengan masalah lingkungan 

yang kompleks. 

Model ini memiliki 

pandangan bahwa di dalam 

masyarakat yang 

bersangkutan, terdapat 

suatu bagian/kelompok yang 

kurang beruntung (yang 

sering kali tertindas) yang 

perlu dibantu, 

diorganisasikan dalam 

rangka menekan struktur 

kekuasaan yang 

menindasnya. 

Sumber. Pedoman Praktikum Komunitas 2024 
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3. Strategi dan Taktik 

Tabel 2.2 Stategi dan Taktik yang digunakan dalam Praktikum Komunitas 

NO Staretegi Taktik 

1 Kolaborasi (Collaboration) 

Sistem sasaran setuju (atau 

diyakinkan untuk setuju) dengan 

sistem kegiatan, bahwa perubahan 

dibutuhkan dan didukung 

pengalokasian sumber. 

1. Implementasi 

2. Capacity Building 

1) Partisipasi 

2) Empowerment 

2 Kampanye (Campaign) 

Sistem sasaran mau berkomunikasi 

dengan sistem kegiatan, tetapi 

hanya sedikit kesepakatan akan 

perlunya perubahan, atau sistem 

sasaran mendukung perubahan, 

tetapi tidak mengalokasikan 

sumber. 

1. Pendidikan 

2. Persuasi 

1) Cooptation (bergabung) 

2) Lobbying (melobi) 

3. Meminta bantuan media massa 

(mass media appeal) 

3 Kontes (Contest) 

Sistem sasaran menentang 

perubahan dan atau menentang 

pengalokasian sumber dan tidak 

membuka komunikasi mengapa 

mereka menentang. 

1. Bargaining dan negotiation 

(tawar menawar dan 

perundingan) 

2. Large-group action atau aksi 

komunitas 

1) Legal (ex. Demonstrasi) 

2) Ilegal (ex. Kegiatan yang 

melawan aturan 

resmi/tindakan anarkis) 

3. Class action / active lawsuit 

(Aksi penuntutan perkara) 

Sumber. Pedoman Praktikum Komunitas 2024 
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4. Teknik Praktik Pekerjaan Sosial Komunitas 

Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam setiap tahapan proses praktik 

Pekerjaan Sosial Komunitas, berikut : 

Tabel 2.3 Teknik yang digunakan dalam Praktikum Komunitas 

NO Tahapan Teknik 

1 Dialog 1) Community Involvement (CI); 
2) Percakapan Sosial; 
3) Home Visit; 
4) Community Meeting (Pertemuan 

Warga) baik informal maupun 
formal. 

2 Asesmen Partisipatif 1) Social Mapping; 
2) Sustainable Livelihood Asset 

(SLA); 
3) Management Stakeholder; 
4) Method Participatory 

Assessment (MPA); 
5) Participatory Rural Appraisal 

(PRA) seperti transect walk, 
6) penelusuran Sejarah, dll; 
7) Community Meeting Forum 

(CMF) yaitu diskusi terfokus; 
8) Diagram venn. 

Asesmen Non Partisipatif 1) Neighborhood Survey Study; 
2) Wawancara; 
3) Observasi; 
4) Studi Dokumentasi 

3 Teknik Perencanaan Partisipatif 1) Diskusi Technology of 
Participation (TOP); 

2) Logical Frame Work Analysis 
(LFA); 

3) PEKA. 

4 Teknik Evaluasi 1) Evaluasi Partisipatif (diskusi 
terfokus, google form, dll); 

2) Wawancara Mendalam; 
3) Pengungkapan Pengalaman 

Perubahan. 

Sumber. Pedoman Praktikum Komunitas 2024 
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5. Pengetahuan dalam Community Work 

Pengetahuan yang perlu dimiliki oleh seorang pekerja sosial dalam bekerja dengan 

masyarakat mencakup hal-hal berikut:   

1) Pemahaman tentang keterampilan dasar, menengah, dan lanjutan dalam praktik 

pekerjaan sosial di tingkat makro dan mezzo. 

2) Pengetahuan terkait tahapan bantuan pekerjaan sosial di tingkat makro, meliputi 

dialog, penemuan, dan pengembangan.   

3) Wawasan tentang komunitas, termasuk profil dan keberfungsian masyarakat, 

organisasi, serta kebijakan, khususnya kebijakan pemerintahan desa dan daerah 

di lokasi praktikum.   

4) Pengetahuan mengenai jenis-jenis kelompok, cara berkomunikasi dengan 

kelompok, serta praktik pekerjaan sosial dalam konteks kelompok.   

5) Pemahaman tentang sasaran intervensi pekerjaan sosial komunitas, seperti 

masyarakat, organisasi, dan kebijakan.   

6) Keahlian dalam menerapkan keterampilan dan teknik pada setiap tahapan proses 

penanganan masalah serta pengembangan potensi dan sumber daya komunitas, 

termasuk pemberdayaan dan penyuluhan sosial.   

7) Penerapan praktis dari pengetahuan, keterampilan, dan nilai untuk meningkatkan 

keberfungsian organisasi, masyarakat, dan kebijakan.   

8) Pemahaman tentang pemberdayaan, penyuluhan sosial, dan pengembangan 

masyarakat. 

6. Keterampilan dalam Community Work 

Praktik pekerjaan sosial berbasis masyarakat merupakan praktik yang 

berlandaskan pada kerangka praktik profesi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai. Adapun keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh pekerja sosial 

dalam bekerja dengan masyarakat meliputi: 

 

1) Keterampilan komunikasi personal 

2) Keterampilan memotivasi, memberi semangat, dan melakukan aktivitas 

3) Keterampilan berkelompok dan mengadakan pertemuan 
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4) Pendidikan masyarakat 

5) Keterampilan presentasi di masyarakat 

6) Keterampilan menyusun struktur dan proses penggalian sumber di masyarakat 

7) Keterampilan menfasilitas kelompok 

8) Keterampilan negosiasi, perantara, dan mengembangkan jaringan kerja 

9) Keterampilan menulis (laporan, publikasi, dll) 

10) Keterampilan bekerja dengan media 

11) Keterampilan memecahkan konflik, negosiasi, dan mediasi 

12) Keterampilan representasi dan advokasi 

13) Keterampilan pengembangan dan advokasi kebijakan 

14) Keterampilan pembiayaan sosial 

15) Keterampilan manajemen dan organisasi 

16) Keterampilan manajemen waktu dan informasi 

17) Keterampilan pemasaran dan promosi 

18) Keterampilan mengevaluasi program secara efektif 

19) Keterampilan riset dan penelitian 

Selama menjalani praktikum, hampir semua keterampilan praktik diterapkan 

dalam bekerja dengan masyarakat, mengingat beragam dinamika yang muncul di 

lapangan. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi dengan tokoh 

masyarakat, mempresentasikan rencana pengembangan desa wisata, bernegosiasi 

dengan berbagai pihak, mengadvokasi kebijakan, membangun kemitraan, hingga 

menyelesaikan konflik melalui pengelolaan stakeholder. Praktikan dituntut untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan tersebut dan mampu menyesuaikan teknik 

yang digunakan dengan situasi yang dihadapi. 

7. Pekerjaan Sosial dengan Kelompok (Group Work) 

Selama menjalani praktikum, hampir semua keterampilan praktik diterapkan 

dalam bekerja dengan masyarakat, mengingat beragam dinamika yang muncul di 

lapangan. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi dengan tokoh 

masyarakat, mempresentasikan rencana pengembangan desa wisata, bernegosiasi 

dengan berbagai pihak, mengadvokasi kebijakan, membangun kemitraan, hingga 
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menyelesaikan konflik melalui pengelolaan stakeholder. Praktikan dituntut untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan tersebut dan mampu menyesuaikan teknik 

yang digunakan dengan situasi yang dihadapi. 

8. Tujuan Group Work 

Menurut Albert S. Alisi (1980), tujuan group work mencakup upaya perbaikan 

dan pencegahan, pengembangan sosial sesuai norma, peningkatan kemampuan 

pribadi, serta penguatan tanggung jawab sosial dan partisipasi masyarakat. Selain itu, 

group work juga bertujuan membantu menyelesaikan masalah melalui dukungan 

kelompok serta memahami dinamika dalam pembentukan dan perkembangan 

kelompok. 

9. Tipe-tipe Kelompok 

 Menurut Charles Zastrow (2017, hlm. 71-74), terdapat berbagai tipe kelompok 

dalam group work, antara lain:   

1) Kelompok Percakapan Sosial (Social Conversation Groups)  : Kelompok ini tidak 

memiliki agenda formal, dengan topik pembicaraan yang fleksibel sesuai 

keinginan anggota. Jenis kelompok ini dapat digunakan untuk menilai sejauh 

mana hubungan terjalin antara individu yang belum dikenal oleh pekerja sosial.   

2) Kelompok Rekreasi (Recreational Groups) : Kelompok yang dirancang untuk 

memberikan aktivitas menyenangkan, seringkali dilakukan secara spontan.   

3) Kelompok Keterampilan Rekreatif (Recreational-Skill Groups) : Bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan tertentu sambil melakukan kegiatan yang 

menyenangkan. Kelompok ini membutuhkan kehadiran pelatih atau instruktur, 

seperti pada aktivitas olahraga, seni, atau kegiatan pramuka.  

4) Kelompok Edukasi (Educational Groups)  : Memberikan peluang bagi anggota 

untuk meningkatkan pengetahuan dan mempelajari keterampilan yang lebih 

kompleks, seperti pelatihan pengasuhan anak, stress management, atau 

assertive training.  

5) Kelompok Tugas (Task Groups) : Digunakan untuk mencapai tujuan atau 

menyelesaikan tugas tertentu yang sifatnya sementara (ad hoc).   
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6) Kelompok Penyelesaian Masalah dan Pengambilan Keputusan (Problem-Solving 

and Decision-Making Groups) : Kelompok ini merupakan bagian dari task groups 

yang fokus pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.   

7) Kelompok Bantu Diri (Self-Help Groups) : Dibentuk untuk membantu individu 

dengan masalah pribadi atau sosial tertentu. Kelompok ini bersifat sukarela, 

dengan anggota yang relatif sedikit, dan biasanya terdiri dari individu sebaya yang 

memiliki tujuan serupa.   

8) Kelompok Sosialisasi (Socialization Groups) : Bertujuan mengubah sikap dan 

perilaku anggota agar lebih dapat diterima secara sosial. Kelompok ini membantu 

mengembangkan keterampilan sosial, membangun kepercayaan diri, dan 

memfokuskan anggota pada masa depan.   

9) Kelompok Terapi (Therapy Groups) : Dirancang untuk individu dengan masalah 

emosional atau pribadi yang cukup berat. Dipimpin oleh profesional yang terlatih, 

kelompok ini menggunakan pendekatan seperti terapi realitas, terapi rasional, 

psikodrama, atau terapi feminis untuk menciptakan perubahan perilaku.  

10) Kelompok Sensitivitas (Sensitivity Groups)  : Bertujuan meningkatkan kesadaran 

interpersonal dan mengembangkan interaksi yang lebih efektif. Dengan 

meningkatnya kesadaran diri, anggota diharapkan lebih mampu menghindari atau 

mengatasi masalah pribadi yang muncul. 

10. Keterampilan dalam Group Work 

 Beberapa keterampilan yang diperlukan dalam praktik pekerjaan sosial 

Komunitas diantaranya: 

1) Keterampilan berbahasa 

2) Keterampilan mendengar 

3) Keterampilan observasi 

4) Keterampilan mengajukan pertanyaan 

5) Keterampilan menyusun topik yang menarik bagi klien. 

6) Keterampilan menjadi model/contoh 

7) Memberikan hadiah (reward) dan hukuman (punishment) secara tepat (waktu, 

tempat, intensitas, kualitas). 
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8) Memberikan dorongan penguatan (reinforcement) terhadap perubahan perilaku 

klien yang semakin positif. 

9) Observasi 

10) Mencatat dan membuat laporan. 

2.2 Tahapan Dalam Proses Pekerjaan Sosial 

Tahapan dalam proses pekerjaan sosial dengan komunitas terdiri dari beberapa 

langkah penting, diantaranya: 

2.2.1 Membangun Relasi (Dialog) 

Dialog merupakan proses yang mencakup serangkaian kegiatan untuk 

membangun hubungan dengan masyarakat serta para pemangku kepentingan 

(stakeholder/shareholder). Tujuan dari proses ini adalah mempersiapkan kerjasama, 

membangun kepercayaan, memahami tantangan yang ada, dan menentukan arah 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh praktikan dalam praktik komunitas. Tahapan-

tahapan dialog meliputi: 

1. Persiapan Sosial untuk Bekerjasama (Preparing to Work Together) adalah tahap 

awal dalam membangun kerjasama. Fokus utama tahap ini adalah 

memperkenalkan diri dan memahami masyarakat. Pekerja sosial mulai masuk ke 

komunitas dengan tujuan menjelaskan maksud serta alasan kehadirannya. Dalam 

proses ini, keterlibatan dalam berbagai aktivitas interaksi sosial, seperti pertemuan 

informal, kegiatan warga, acara keagamaan, hingga kegiatan kepemudaan, 

menjadi strategi penting untuk membangun hubungan awal dengan masyarakat. 

2. Membangun dan Mengembangkan Kepercayaan (Trust Building) serta Kemitraan 

(Developing Partnership) dilakukan dengan memanfaatkan strategi seperti kontak 

sosial, komunikasi, interaksi, dan pembiasaan. Langkah-langkah ini bertujuan 

untuk menciptakan dan memperkuat rasa saling percaya antara pekerja sosial dan 

masyarakat. 

3. Memahami dan merumuskan tantangan (articulating challenges) merupakan 

langkah penting dalam membangun kepercayaan dan kemitraan yang 

berkelanjutan. Kejelasan tujuan hanya dapat dicapai dengan mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi bersama. Melalui penggalian sumber daya dan kekuatan 

yang ada, serta mengenali peluang keberhasilan di masa depan, ancaman dapat 
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diubah menjadi tantangan yang konstruktif. Ancaman sering kali memicu rasa 

takut, kecemasan, depresi, atau keinginan untuk menghindar, sedangkan 

tantangan mampu mendorong individu untuk menghadapi dan mengatasinya 

dengan lebih kuat. 

4. Menentukan Arah Kegiatan (Defining Directions), Tahap ini berfokus pada 

penetapan tujuan dan perencanaan yang ingin dicapai. Tujuan yang dirumuskan 

bersama oleh anggota komunitas perlu difasilitasi oleh pekerja sosial melalui 

strategi Community Meeting. Dalam proses ini, pekerja sosial mendorong 

kesadaran bahwa tujuan kegiatan harus memiliki beberapa karakteristik utama, di 

antaranya: 

1) Bersifat realistis, memungkinkan untuk dicapai, tidak mustahil untuk dicapai. 

2) Dapat diukur sampai sejauh mana ketercapaiannya. Pemecahan tujuan global 

menjadi tujuan-tujuan kecil yang terukur sangat membantu dalam penetapan target 

jangka pendek. 

3) Tujuan-tujuan ini juga harus memiliki kerangka waktu pencapaian. 

4) Menggambarkan ruang lingkup kegiatan yang akan dilakukan 

2.2.2 Asesmen (Discovery) 

Discovery adalah proses yang berisi rangkaian kegiatan penggalian sumber 

daya, analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya, pembentukan tim kerja 

Masyarakat (TKM), merencanakan dan menentukan intervensi, serta Menguatkan 

motivasi Kerjasama. Kegiatan dalam tahap ini meliputi : 

1. Penggalian sumber daya (exploring resource systems) 

Upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk menjelajahi, menggali, 

menemukan sumber daya yang ada dalam masyarakat (aset komunitas), baik sumber 

daya alam (natural capital), sumber daya manusia (human capital), sumber daya fisik 

(fisical capital), sumber daya sosial (social capital) dan sumber daya finansial 

(financial capital). Kegiatan ini dilakukan melalui pemetaan (social mapping), dan 

teknik yang digunakan adalah pemetaan aset kehidupan berkelanjutan (sustainability 

livelihood aset/SLA), participatory rural appraisal (PRA), observasi, studi 

dokumentasi, wawancara, dll. 
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2. Analisis kemampuan dan daya dukung sumber daya (Analyzing resource 

capabilities) 

Bauman (1990) menjelaskan bahwa analisis pada intinya merupakan suatu 

memahami yang dilakukan dengan cara “mengurai”, yaitu membagi kesatuan ke 

bagian-bagian kecil yang mempermudah pemahaman, “mencari relevansi”, mencari 

hubungan antara bagian satu dengan bagian lain, serta “mengkaitkan”, bagian 

dengan faktor eksternal yang ada. Dengan demikian menganaisis kekuatan adalah 

mengurai kekuatan apa saja yang dimiliki menjadi bagian-bagian kecil yang 

memudahkan pemahaman, mencari relevansi antar bagian atau antar kekuatan kecil 

sebagai bagian dari kekuatan total, serta mengkaitkan bagian kecil dari kekuatan 

dengan dukungan eksternal yang ada di lingkungan luar. 

3. Membentuk tim (team building) 

Tim merupakan kelompok yang terdiri dari banyak orang yang memiliki 

kemauan, semangat, dorongan masing-masing, akan tetapi memiliki kesatuan arah 

yang sama. Masing-masing anggota komunitas memiliki keunikan tersendiri serta 

kekuatan yang berbeda-beda. Perbedaan ini disatukan oleh arah dan tujuan bersama. 

2.2.3 Rencana Intervensi (Discovery) 

Merencanakan dan Menetapkan Intervensi (Framing Solutions). Proses ini 

melibatkan pemilihan berbagai alternatif solusi. Kolaborasi antar warga dilakukan 

secara berkelanjutan melalui berbagi pengalaman dan gagasan, yang pada akhirnya 

menghasilkan solusi yang disepakati bersama. Solusi yang dipilih perlu dirumuskan 

dalam pernyataan yang jelas dan diakui sebagai milik bersama. Pernyataan ini harus 

selalu diingat dan melekat dalam benak warga, berfungsi sebagai pedoman untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Menguatkan Motivasi untuk Bekerja Sama 

(Strengthening Energy to Work Together). Penting untuk membangun pemahaman 

bersama di antara warga (mutual understanding), rasa kebersamaan (sense of “us”), 

kesepakatan kolektif (mutual agreement), dan perasaan saling memiliki (sense of 

belonging). Elemen-elemen ini menjadi instrumen utama untuk menggerakkan 

kekuatan kolaborasi dalam jaringan kerja demi mencapai tujuan bersama (Bauman, 

1990). Oleh sebab itu, pekerja sosial komunitas perlu mengembangkan hubungan 
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melalui berbagai bentuk aktivitas bersama yang memperkuat kebersamaan, serta 

memanfaatkan modal sosial untuk mendukung keberhasilan intervensi. 

2.2.4 Intervensi (Development) 

Mengaktifkan dan memperkuat interaksi sosial dilakukan dengan mendorong 

hubungan antar kelompok atau unit sosial melalui berbagai kegiatan seperti 

pertemuan, komunikasi, diskusi, dan aksi kolaboratif. Upaya ini bertujuan untuk 

mendukung pengembangan masyarakat secara berkelanjutan. Sementara itu, 

mengaktifkan dan memanfaatkan sistem sumber daya bertujuan untuk mengurangi 

hambatan dalam penggunaan sumber daya sehingga individu yang membutuhkan 

dapat terhubung dengan sumber yang tersedia. Proses ini memerlukan kepercayaan 

antara penyedia dan penerima manfaat, yang harus terus diperkuat.  

Memperluas peluang menjadi langkah strategis melalui eksplorasi sumber daya, 

penetapan tujuan yang jelas, serta perencanaan detail yang memungkinkan 

penyelesaian masalah dan pencapaian hasil yang optimal. Pengembangan jaringan 

dan modal sosial menjadi cara efektif untuk membuka berbagai kemungkinan baru. 

Keberhasilan yang diraih, jika terdokumentasi dengan baik, dapat meningkatkan rasa 

percaya diri masyarakat terhadap hasil yang telah dicapai. Hal ini membantu 

meneguhkan keyakinan mereka akan kemampuan yang dimiliki, sementara evaluasi 

dilakukan untuk memastikan keberhasilan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  Pendampingan untuk memastikan keberlanjutan program menjadi 

tanggung jawab pekerja sosial masyarakat. Dengan mengadakan pertemuan, 

memantau aktivitas warga, dan menjaga partisipasi masyarakat, semangat kerja tetap 

terpelihara dan misi program dapat berlanjut. Di sisi lain, pengembangan sistem 

informasi bertujuan untuk menyebarluaskan praktik pemberdayaan yang telah 

dilakukan agar dapat direplikasi oleh pihak lain. Penyebaran informasi ini 

memanfaatkan berbagai media, termasuk media massa, untuk menjangkau khalayak 

yang lebih luas. 

2.2.5 Evaluasi (Development) 

Evaluasi dalam proses pemberdayaan dilakukan dengan melibatkan partisipasi 

semua pihak terkait, mencakup evaluasi terhadap proses dan hasil. Evaluasi proses 
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bertujuan menilai sejauh mana metode, strategi, dan teknik yang digunakan telah 

diterapkan dengan tepat. Sementara itu, evaluasi hasil difokuskan pada penilaian 

terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2.2.6 Terminasi dan Rujukan (Continuity) 

Terminasi adalah tahap akhir dalam proses intervensi pekerjaan sosial, di mana 

hubungan formal dengan masyarakat atau kelompok sasaran secara resmi 

dihentikan. Tahap ini dilakukan karena program telah mencapai batas waktu yang 

ditentukan sebelumnya. Sebelum terminasi, praktikan mempersiapkan dengan 

mengidentifikasi kegiatan yang belum terselesaikan serta menyelesaikan administrasi 

terkait. 

Rujukan merupakan langkah lanjutan setelah terminasi, yang bertujuan 

memastikan keberlanjutan intervensi atau bantuan yang telah diberikan. Proses ini 

dilakukan dengan mengalihkan tanggung jawab kepada Lembaga Kesejahteraan 

Sosial atau sistem sumber lain yang mampu melanjutkan intervensi tersebut. 

2.3 Peran Pekerja Sosial dalam Community Work dan Group Work 

2.3.1 Peran Pekerjaan Sosial dalam Community Work 

Tabel 2.4 Peran Pekerjaan Sosial dalam Komunitas 

PERANAN KETERAMPILAN 

1 2 

Peranan-Peranan 

Fasilitatif 

Animasi sosial 

Mediasi dan Negosiasi 

Dukungan support 

Membangaun Konsensus 

Fasilitas Kelompok 

 

Pemanfaatn keterampilan 

dan sumber 

Sumber organisasi 

Komunikasi personal 

Peranan Edukasional Peranan seorang pekerja sosial masyarakat 

terdiri atas: 

Menumbuhkan kesadaran Menginformasikan 

Mengkonfrontasikan 

Pelatihan 
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1 2 

Peranan-Peranan 

Representasi 

Memperoleh Sistem Sumber 

Advokasi 

Media Massa 

 

 

Hubungan Masyarakat 

Jaringan Kerja 

Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman 

Peranan-Peranan Teknik Pengumpulan dan analisa data. Penggunaan 

Komputer 

Persentasi lisan dan tulisan 

Manajemen 

Kontrol finansial 

Sumber. Pedoman Praktikum Komunitas 2024 

2.3.2 Peran Pekerja Sosial dalam Group Work 

Menurut Toseland dan Rivas (2017), dalam pekerjaan kelompok (group work), 

pekerja sosial memiliki beberapa peran penting, antara lain:   

1. Enabler, yaitu mendukung anggota untuk memanfaatkan sumber daya dan 

kekuatan yang mereka miliki. Peran ini juga mendorong anggota berbagi pemikiran 

dalam kelompok dan menciptakan budaya kerja sama yang saling mendukung.   

2. Broker, yaitu membantu anggota mengidentifikasi sumber daya masyarakat yang 

relevan untuk mendukung pelaksanaan rencana pengobatan atau intervensi 

mereka, serta menghubungkan anggota dengan sumber daya tersebut.   

3. Mediator, yaitu menangani perselisihan, konflik, atau perbedaan pandangan baik 

di dalam kelompok maupun antara anggota dengan pihak lain, seperti individu atau 

organisasi. Dalam peran ini, pekerja sosial bersikap netral dan membantu anggota 

mencapai solusi atau kesepakatan yang saling diterima.   

4. Advokat, yaitu memperjuangkan kepentingan dan kebutuhan anggota dengan cara 

membantu mereka mendapatkan layanan atau akses ke sumber daya yang 

dibutuhkan.   
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5. Pendidik, yaitu memberikan informasi baru untuk membantu anggota mengatasi 

kekhawatiran mereka. Peran ini juga mencakup memberikan contoh perilaku baru, 

memimpin simulasi atau permainan peran, serta membantu anggota 

mempraktikkan cara-cara baru dalam menghadapi situasi bermasalah. 

2.4 Tinjauan Konseptual yang terkait dengan kasus yang ditangani 

2.4.1 Remaja 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang 

mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Pada masa ini sebenarnya 

tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak 

juga golongan dewasa atau tua(dalam Ali.M dan Asrori.M, 2016). 

Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, 

yang menjembatani masa kanak-kanak dan masa dewasa. (dalam Santrock, 

2012).Menurut Asrori dan Ali (2016), remaja adalah suatu usia dimana individu 

menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 

merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 

merasa sama , atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini 

mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas. Masa remaja 

adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 

sampai 22 tahun bagi pria.   Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 

17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di 

Amerika serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 

18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada usia ini, umumnya 

anak sedang duduk di bangku  sekolah menengah. (dalam Moh Asrori dan Moh Ali, 

2016). 

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.Masa 

ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan 
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sosial. Di sebagian besar masyarakat dan budaya masa remaja pada umumnya di 

muai pada usia 10-13 dan berakhir pada usia 18-22 tahun. (dalam Notoatdmojo, 

2007). Masa remaja merupakan peluang sekaligus resiko.Para remaja berada 

dipertigaan antara kehidupan cinta, pekerjaan, dan partisipasi dalam masyarakat 

dewasa. Belum lagi, masa remaja adalah masa di mana para remaja terlibat dalam 

perilaku yang ,menyempitkan pandangan dan membatasi pilihan mereka. (dalam, 

Papalia et al 2008). Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam 

aspek intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini memungkinkan 

mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya kedalam masyarakat dewasa, 

tapi juga merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode 

perkembangan (dalam, Asrori 2016).  

Dari beberapa pengertian remaja menurut para ahli di atas dapat di simpulkan 

bahwa remaja remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak anak hingga 

masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan 

berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remaja bermula pada perubahan 

fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, 

perubahanperubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti 

pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. 

2.4.2 Posyandu 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama 

masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memperdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan 

angka kematian ibu dan anak. 

2.4.3 Posyandu Remaja 

Posyandu remaja merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat termasuk remaja dalam penyelenggaraan pembangunan 

kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan dalam 
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memperoleh pelayanan kesehatan bagi remaja untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan keterampilan hidup sehat remaja. 

2.4.4 Kader Kesehatan Remaja 

Pelayanan kesehatan remaja di Posyandu adalah pelayanan kesehatan yang 

peduli remaja, mencakup upaya promotif dan preventif, meliputi: Pendidikan 

Keterampilan Hidup Sehat (PKHS), kesehatan reproduksi remaja, kesehatan jiwa dan 

pencegahan penyalahgunaan Napza, gizi, aktifitas fisik, pencegahan Penyakit Tidak 

Menular (PTM) dan pencegahan kekerasan pada remaja. 

2.4.5 Fungsi Posyandu Remaja 

 Ada beberapa fungsi posyandu remaja, diantaranya : 

1. Sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih informasi dan keterampilan 

dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan dan keterampilan hidup sehat 

remaja 

2. Sebagai wadah untuk mendekatkan pelayanan kesehatan yang mencakup upaya 

promotif dan preventif, meliputi: Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (PKHS), 

kesehatan reproduksiremaja, pencegahan penyalahgunaan Napza, gizi, aktifitas 

fisik, pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM) dan pencegahan kekerasan pada 

remaja 

3. Sebagai surveilans dan pemantauan kesehatan remaja di wilayah sekitar 

2.4.6 Manfaat Kegiatan Posyandu Remaja 

1. Bagi Remaja 

1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang meliputi: kesehatan reproduksi 

remaja, masalah kesehatan jiwa dan pencegahan penyalahgunaan Napza, gizi, 

aktifitas fisik, pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM), pencegahan kekerasan 

pada remaja 

2) Mempersiapkan remaja untuk memiliki keterampilan Hidup sehat melalui PKHS 

3) Aktualisasi diri dalam kegiatan peningkatan derajat kesehatan remaja 

2. Petugas Kesehatan 

1) Mendekatkan akses pelayanan kesehatan dasar pada masyarakat terutama 

remaja 



24 
 

 
 

2) Membantu remaja dalam memecahkan masalah kesehatan spesifik sesuai dengan 

keluhan yang dialaminya 

3. Pemerintah desa/kelurahan, tokoh masyarakat, tokoh agama, organisasi 

kemasyarakatan lainnya 

1) Meningkatkan koordinasi dalam pemberian pelayanan secara terpadu sesuai 

dengan tugas, pokok, fungsi (tupoksi) masing-masing sektor. 

4. Keluarga dan Masyarakat 

1) Membantu keluarga dan masyarakat dalam membentuk anak yang mampu 

berperilaku hidup bersih dan sehat 

2) Membantu keluarga dan masyarakat dalam membentuk anak yang memiliki 

keterampilan hidup sehat 

3) Membantu keluarga dan masyarakat dalam membentuk anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang baik sehingga dapat belajar, tumbuh dan berkembang 

secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 

2.4.7 Lokasi Posyandu Remaja 

 Posyandu remaja berada di setiap desa/kelurahan. Bila diperlukan dan memiliki 

kemampuan, dimungkinkan untuk didirikan di RW, dusun atau sebutan lainnya yang 

sesuai. Tempat pelaksanaan kegiatan Posyandu Remaja disesuaikan dengan kondisi 

di daerah. Setiap Posyandu Remaja beranggotakan maksimal 50 remaja. Jika dalam 

satu I wilayah terdaftar lebih dari 50 remaja, maka wilayah tersebut dapat mendirikan 

Posyandu Remaja lainnya. 

2.4.8 Regulasi yang Mendukung Penanganan Kasus 

Remaja menurut Undang-Undang (UU) Perlindungan Anak adalah seseorang 

yang berusia antara 10-18 tahun (hampir 20% dari jumlah penduduk), di dalam masa 

remaja terjadi apa yang dinamakan growth spurt atau pertumbuhan cepat, juga 

pubertas. Pada fase tersebut, terjadi pertumbuhan fisik disertai perkembangan 

mental-kognitif, psikis, juga terjadi proses tumbuh kembang reproduksi yang mengatur 

fungsi seksualitas (Kemenkes, 2018a). Menurut Cohen & Wills, 1985; Thoits, 1986 

menjelaskan bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat rentan dimana pada 

usia tersebut remaja mengalami masa transisi dari masa anakanak kemasa dewasa 

serta terjadi perubahan baik psikis maupun fisik yang berdampak resiko gangguan 
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psikologis, dimana kualitas pribadi yang dibutuhkan dalam penyesuaian diri remaja ini 

salah satunya adalah resiliensi. Jika remaja tidak dapat beradaptasi dengan hal 

tersebut, remaja akan mengalami stres. Dukungan sosial merupakan salah satu 

sumber kesejahteraan yang menjadi faktor protektif terhadap stress (Camara et al., 

2017). 

2.4.9 Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Dasar Tahun 1945 pasal 28H 

2. Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
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BAB III 

KONTEKS PRAKTIKUM KOMUNITAS 

3.1 Gambaran Umum Komuntitas Lokasi Praktikum 

Kelurahan Sukamulya, yang berada di Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, 

terletak di sisi barat pusat kota Kabupaten Kuningan dengan jarak sekitar 3 km dari 

ibu kota kabupaten. Wilayah ini berada di kaki bagian timur Gunung Ciremai pada 

ketinggian sekitar 661 meter di atas permukaan laut. Secara astronomis, lokasi 

Kelurahan Sukamulya berada di sekitar 108° 27’ 15” Bujur Timur dan 05° 58’ 8” Lintang 

Selatan. 

Awal sejarah disebutkan bahwa Sukamulya berasal dari sebuah daerah bagian 

dari Daerah Cigadung yakni Cantilan (daerah bagian) Tjipanas (Cipanas) sampai 

dengan kira-kira tahun 1739. Kemudian pada tahun 1740 Cantilan Cipanas berubah 

status menjadi Desa Cipanas (1740 – 1950) dan dipimpin oleh Abah Kuwu Djaga, 

selanjutnya pada tahun 1951 para tokoh masyarakat/sesepuh desa berembug untuk 

merubah nama desa, ada 3 nama yang diusulkan yaitu : Margaluyu, Sukamulya dan 

Sukamanah. Dari hasil pemilihan warga Desa Cipanas untuk nama desa yang terpilih 

yakni Sukamulya selanjutnya mendapat persetujuan dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kuningan. Pada tahun 1981 Desa Sukamulya dirubah statusnya menjadi 

Kelurahan Sukamulya. 

3.1.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

Kuningan MAJU (Makmur, Agamis, Pinunjul) Berbasis Desa Tahun 2023 

2. Misi 

1) Membangun Tata Kelola 1 Pemerintahan Daerah Yang Profesional, Efektif, 

Demokratis, Dan Terpercaya Dengan Jiwa Kepemimpinan Nu SAJATI. 

2) Mewujudkan Masyarakat Kuningan Nu SAJATI Dalam Kehidupan Beragama Dan 

Bernegara Dalam Bingkai Kebangsaan Dan Kebhinekaan.
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3) Mewujudkan Manajemen Layanan Pendidikan Dan Kesehatan Yang Merata, Adil, 

Berkualitas Dan Berkelanjutan Dalam Menciptakan Sumber Daya Manusia Nu 

SAJATI. 

4) Mewujudkan Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis Pertanian, Wisata, 

Budaya Dan Potensi Lokal Untuk Mempercepat Pertumbuhan Serta Pemerataan 

Ekonomi Rakyat. 

5) Mewujudkan Pemerataan Infrastruktur Untuk Mendorong Investasi Dan 

Penciptaan Lapangan Kerja Dalam Lingkungan Yang Lestari. 

3.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi Kelurahan Sukamulya 

Unit Kerja Kelurahan Sukamulya memiliki perangkat kelurahan yang 

diantaranya memiliki tugas pokok masing-masing dalam mencapai program/layanan 

yang diberikan oleh Kelurahan Sukamulya, antara lain: 

1. Lurah mempunyai tugas pokok membantu atau melaksanakan sebagian tugas 

camat dalam meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan 

publik, dan pemberdayaan masyarakat Kelurahan 

2. Sekretariat Kelurahan mempunyai tugas pokok melaksanakan pemberian 

pelayanan teknis administratif dan fungsional kepada unit-unit kerja Kelurahan.  

3. Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas pokok 

membantu Lurah dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan serta 

memelihara ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kerja Kelurahan. 

4. Seksi Perekonomian, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai 

tugas pokok membantu Lurah dalam menyelenggarakan pembinaan dan fasilitasi 

usaha mikro dan kecil, kegiatan pembangunan, dan lembaga kemasyarakatan di 

wilayah kerja Kelurahan. 

5. Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas pokok membantu Lurah dalam 

menyelenggarakan pembinaan dan fasilitasi di bidang keagamaan, sosial dan 

budaya di wilayah kerja Kelurahan. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 

kegiatan kelurahan secara profesional sesuai dengan kebutuhan dan terbagi dalam 

berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya. 
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3.1.2 Lanskap Kelurahan 

Wilayah Kelurahan Sukamulya adalah bagian dari Wilayah Kecamatan Cigugur 

sebagai berikut : 

1. Sebelah utara secara umum merupakan dataran rendah dan sebagian kecil 

berbukit yang berfungsi sebagai lahan persawahan dan tanaman pangan. 

2. Sebelah timur merupakan dataran rendah berupa persawahan 

3. Sebelah selatan merupakan dataran rendah persawahan. 

4. Sebelah barat merupakan dataran rendah berupa pemukiman warga 

Batas Administratif 

Secara administratif Kelurahan Sukamulya berbatasan dengan wilayah 

Desa/Kelurahan yang lain yaitu : 

1. Sebelah Utara : Kelurahan Cigugur 

2. Sebelah Timur : Kelurahan Cigadung 

3. Sebelah Selatan : Kelurahan Cigadung 

4. Sebelah Barat : Kelurahan Cigugur 

Luas Wilayah 

Luas Wilayah Kelurahan Sukamulya =55,228Ha. dibagi dengan berbagai 

penggunaan sbb : 

1. Wilayah Darat : 

1) Pekarangan :18,58Ha 

2) Tegalan/Kebun : 3,1676 Ha 

3) Lapangan Olah Raga : 0,825Ha 

4) Alun-alun : 0,127 Ha 

5) sarana Keagamaan : 0,1914Ha 

6) Kuburan : 1,853Ha 

7) Puskesmas : 0,095Ha 

8) Jalan : 1,317 Ha 

9) Solokan : 0,464Ha 

10) Perkantoran/Sekolah : 3,050Ha 
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11) Kolam : 1,055Ha 

2. Wilayah Pesawahan : 24,5 Ha 

3.1.3 Jarak Wilayah Ibu Kota Kecamatan-Kabupaten 

1. Jarak ke pusat kota Kecamatan sekitar 1,5 Km 

2. Jarak ke pusat kota Kabupaten sekitar 2,5 km 

3.1.4 Iklim dan Cuaca 

1. Iklim 

Kelurahan Sukamulya dengan ketinggian + 661 mdpl sama seperti daerah yang 

lain di wilayah Kabupaten Kuningan pada umumnya dipengaruhi oleh iklim tropis dan 

angin muson. Dengan perincian sebagai berikut : 

1) Musim kemarau berlangsung antara bulan Juni – Oktober. 

2) Musim Penghujan 

(1) Waktunya antara bulan Nopember – Mei. 

(2) Curah hujan rata-rata 2000 – 2500 mm / tahun. 

(3) Curah hujan paling tinggi terjadi antara bulan Desember–Maret. 

2. Cuaca 

1) Suhu 

(1) Suhu rata – rata 180 – 280 Celcius. 

(2) Suhu tertinggi antara pukul 12.00 – 14.00 BBWI. 

(3) Suhu ter-rendah antara pukul 00.30 – 03.30 BBWI. 

2) Keadaan Terang 

(1) Matahari terbit pada pukul 05.30 BBWI 

(2) Matahari terbenam pada pukul 17.45 BBWI 

3.1.5 Jumlah Penduduk 

Kelurahan Sukamulya dengan segala kemajemukannya terdiri dari berbagai 

macam etnis dan suku bangsa serta keanekaragaman agama dan kepercayaan hidup 

dengan rukun. Menurut data kependudukan Kelurahan Sukamulya pada bulan 

Desember 2023 tercatat sebanyak 3.143 orang/jiwa, laki-laki 1.608 orang/ jiwa dan 

perempuan 1.535 orang/ jiwa atau sekitar 1.061 Kepala Keluarga / KK. 

 



30 
 

 
 

 

3.1.6 Tingkat Kepadatan Penduduk 

Luas wilayah Kelurahan Sukamulya adalah 55,228 Ha dengan berbagai 

penggunaannya terutama untuk lahan pertanian dan pemukiman penduduk dan 

sebagainya. Maka tingkat kepadatan Penduduk di wilayah Kelurahan Sukamulya 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Tingkat Kepadatan Penduduk Kelurahan Sukamulya 

Apabila dihitung secara Kilo Meter Persegi maka Tingkat Kepadatan Penduduk 

sebagai berikut : 

1 Hektar are (Ha) = 10.000 M2 

10.000 M2 = 0,01 Km2 

55,228 Ha = 552.280 M2 itu Artinya dalan Km2= 5,5228 Km2 

 

Gambar 3.2 Angka Spesifik Kepadatan Penduduk Kelurahan Sukamulya 

3.2 Program/Layanan yang diberikan Komunitas 

3.2.1 Program dan Kegiatan di Kelurahan Sukamulya 

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran : 

1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat 
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2) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

3) Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas/Operasional 

4) Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 

5) Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 

6) Penyediaan Alat Tulis Kantor 

7) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

8) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

9) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan 

10) Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah 

11) Penyediaan Jasa Keamanan 

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur : 

1) Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

2) Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

3) Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

4) Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

5) Program Peningkatan Disiplin Aparatur : 

6) Pengadaan pakaian hari-hari tertentu 

3. Program Pemberdayaan Warga Pra-Sejahtera, dan Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya : 

1) Pemberdayaan Pra-Sejahtera 

2) Bantuan Sosial 

3) Pendataan 

4. Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan: 

1) Pengendalian Keamanan Lingkungan 

5. Program Pengembangan Data/Informasi/Statistik Daerah : 

1) Penyusunan Profil Desa, Monografi Kelurahan, Data Penduduk, Data DTKS, dsb. 

6. Program Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat : 

1) Peningkatan kesehatan masyarakat 

7. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan : 

1) Peningkatan Kesadaran Masyarakat Akan Nilai-Nilai Luhur Budaya Bangsa 
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8. Program Pengelolaan Keragaman Budaya : 

1) Fasilitasi penyelenggaraan festival budaya daerah 

9. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah yang Kondusif : 

1) Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah yang Kondusif  

10. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah : 

1) Intensifikasi Dan Ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah 

2) Program Perencanaan Pembangunan Daerah  

3) Pengembangan Partisipasi Masyarakat Dalam Perumusan Program dan 

Kebijakan Lainnya 

11. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan : 

1) Pembinaan organisasi kepemudaan 

12. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi UMKM : 

1) Penyelenggaraan promosi usaha mikro kecil menengah 

13. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Kelurahan : 

1) Penyelenggaraan lomba RT, lomba Kelurahan 

2) Pengelolaan Sampah 

3) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) 

3.3 Profil Penerima Manfaat Program/Layanan Komunitas 

3.3.1 Profil Penerima Manfaat Program/Layanan Kelurahan Sukamulya 

Merujuk pada gambaran umum mengenai individu atau kelompok masyarakat 

yang menjadi sasaran dari berbagai program dan layanan yang disediakan oleh 

Kelurahan Sukamulya. Profil ini menggambarkan berbagai   karakteristik sosial, 

ekonomi, dan kebutuhan khusus dari warga yang berhak menerima manfaat tersebut. 

Profil penerimaan manfaat melibatkan data demografis seperti usia, jenis kelamin, 

status pernikahan, serta tingkat pendidikan dan pekerjaan. Ini mencakup warga dari 

berbagai kelompok umur, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. 
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3.3.2 Profil Penerima Manfaat Program Upaya Meningkatkan Kesadaran 

Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan Posyandu Remaja di 

Kelurahan Sukamulya 

Pada program Upaya Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui 

Pembentukan Posyandu Remaja di Kelurahan Sukamulya terdapat 526 remaja usia 

10-24 tahun yang tersebar di 3 lingkungan Kelurahan Sukamulya, berikut : 

Tabel 3.2 Angka remaja usia 10-24 tahun di Kelurahan Sukamulya 

Lingkungan 

Pahing 

Rt 01, 02, 03 

Lingkungan 

Puhun 

Rt 04, 05, 06, 07 

Lingkungan  

Manis 

Rt 08, 09, 10 

 

Total Remaja 

 

75 Orang remaja 

 

 

279 Orang 

Remaja 

 

172 Remaja 

 

526  Orang 

Remaja 

Sumber. Hasil studi dokumentasi data Tim Kesehatan 

Berdasarkan data yang tersedia, jumlah remaja di Kelurahan Sukamulya 

tercatat sebanyak 526 orang. Hal ini menunjukkan bahwa populasi remaja di wilayah 

tersebut cukup signifikan, sehingga pembentukan Posyandu Remaja menjadi langkah 

yang tepat untuk diimplementasikan guna memenuhi kebutuhan mereka, baik dari 

segi kesehatan maupun pengembangan diri.  

Remaja merupakan kelompok usia yang berada dalam fase perkembangan 

penting, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Mereka rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan seperti anemia, gangguan gizi, serta isu-isu psikososial seperti 

stres, kecemasan, dan kurangnya kesadaran akan kesehatan reproduksi. Oleh 

karena itu, Posyandu Remaja berperan strategis sebagai wadah edukasi, pelayanan 

kesehatan, dan pembinaan yang berorientasi pada kebutuhan spesifik remaja. 

Melalui Posyandu Remaja, remaja tidak hanya mendapatkan akses ke layanan 

kesehatan dasar seperti pengukuran berat badan, tinggi badan, tensi darah, dan gizi, 

tetapi juga penyuluhan terkait kesehatan reproduksi dan mental. Selain itu, program 

ini dapat menjadi sarana untuk membangun keterampilan remaja, misalnya melalui 
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pelatihan kader Posyandu, sehingga mereka mampu berkontribusi secara aktif dalam 

komunitas. Dengan populasi remaja yang besar di Kelurahan Sukamulya, keberadaan 

Posyandu Remaja dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan generasi muda 

yang lebih sehat, produktif, dan berdaya, serta meningkatkan kesadaran kolektif akan 

pentingnya menjaga kesehatan sejak usia dini.
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BAB IV 

PELAKSANAAN INTERVENSI KOMUNITAS 

4.1 Tahap Membangun Relasi (Dialogue) 

Dialog merupakan rangkaian kegiatan yang bertujuan membangun hubungan 

dengan masyarakat serta stakeholder atau shareholder, sebagai bagian dari 

persiapan kerjasama, membangun kepercayaan, memahami tantangan, dan 

menentukan arah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam praktik komunitas. 

Praktikan memulai proses dialog dengan memperkenalkan diri kepada masyarakat, 

memberikan informasi terkait kegiatan praktikum komunitas yang akan dilaksanakan 

di Kelurahan Sukamulya, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan masyarakat 

yang sedang berlangsung. Berikut adalah rincian kegiatan dialog yang telah dilakukan 

oleh praktikan: 

4.1.1 Persiapan sosial 

Pada kegiatan awal pelaksanaan praktikum komunitas ini, praktikan mulai 

memasuki masyarakat, melakukan kontak awal dengan masyarakat, memahami 

karakteristik masyarakat, membangun relasi dengan masyarakat, sehingga terbangun 

kepercayaan, penerimaan serta kesiapan dan kesepakatan untuk bekerja sama 

dalam melakukan pengubahan masyarakat. Berikut ini adalah kegiatan yang 

dilakukan: 

1. Pembukaan dan Penerimaan Praktikum Komunitas di Pendopo Pemerintah 

Kabupaten Kuningan 

Kegiatan penerimaan ini menjadi syarat permulaan kegiatan praktikum komunitas di 

Kabupaten Kuningan selama 40 hari yang diresmikan oleh Staf Ahli Bupati Bidang 

Pemerintahan, Hukum dan Politik yaitu Drs. H. Dadi Hariadi. Pembukaan dan 

Penerimaan Praktikum Komunitas di Pendopo Pemerintah Kabupaten Kuningan 

dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2024 pukul 10.00 - 11.30 WIB. Kegiatan ini 

dihadiri oleh berbagai pihak termasuk mahasiswa dan dosen Poltekesos Bandung, 

serta perwakilan perangkat daerah (Pihak Kecamatan dan Kelurahan) dan tokoh 

masyarakat setempat. Dalam acara tersebut Drs. H. Dadi Hariadi menyampaikan 
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sambutan dan menyampaikan harapan agar mahasiswa mampu memberikan 

kontribusi nyata selama menjalankan program praktikum. Acara ini ditutup dengan 

foto bersama sebagai tanda dimulainya program praktikum komunitas di Kabupaten 

Kuningan. Setelah acara pembukaan mahasiswa diantar menggunakan bus ke lokasi 

masing-masing untuk memulai observasi dan koordinasi awal dengan pihak 

Kecamatan dan Kelurahan/Desa. 

Foto 4.1 Penerimaan Mahasiswa Praktikum di Pendopo 

2. Penerimaan Praktikan di Kecamatan Cigugur 

Kegiatan penerimaan mahasiswa praktikum komunitas di Kecamatan Cigugur 

dilakukan pada tanggal 4 November 2024 di Kantor Aula Kecamatan Cigugur. 

Penerimaan ini disambut oleh Camat Cigugur Bapak Yono Rahmansyah, S. STP. 

Kegiatan penerimaan di kecamatan ini tidak hanya dihadiri oleh pihak kecamatan saja, 

namun dihadiri oleh seluruh kepala desa/lurah dari masing-masing desa/kelurahan di 

Kecamatan Cigugur, serta perwakilan mahasiswa dari masing-masing desa/kelurahan 

berjumlah 4 orang. Perwakilan mahasiswa menyampaikan maksud dan tujuan 

mahasisisa Poltekesos berpraktik di Kuningan khususnya Kecamatan Cigugur. Pada 

kegiatan ini juga kepala desa/lurah menyampaikan harapan dari masing-masing 
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desa/kelurahan agar praktikan yang berpraktik di wilayahnya dapat membantu dalam 

menangani permasalahan sosial yang ada. 

Foto 4.2 Penerimaan Mahasiswa di Kecamatan Cigugur 

3. Penerimaan Praktikan di Kelurahan Sukamulya 

Kontak awal berikutnya dilakukan dengan pihak Kelurahan Sukamulya pada 29 

Oktober 2024 dengan mengadakan community meeting yang dihadiri dan diterima 

langsung oleh Lurah (Bapak Kusnadi, S. IP.), Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

(Bapak Diding Kusnadi, S. IP.) dan Kepala Seksi Perekonomian, Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (Bapak Tedi Hendriyawan KP. SE.). Kegiatan 

dilaksanakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari pelaksanaan praktikum 

Komunitas di Kelurahan Sukamulya, sekaligus meminta izin secara lisan dan tertulis 

untuk melaksanakan praktikum di Kelurahan Sukamulya. 

Foto 4.3 Penerimaan Praktikan di Kelurahan Sukamulya 

 



38 
 

 
 

4. Kunjungan ke Rumah RW 04 dan RT 07 

Pada tanggal 29 Oktober pukul 18.45 - 19.15 WIB, praktikan mengunjungi rumah 

ketua RW 04 yaitu Bapak Ahmad Nurdin dan pada pukul 19.30 - 20.30 WIB, praktikan 

mengunjungi rumah ketua RT 07 yaitu Bapak Adin dan Ibu Enah. Kunjungan ini 

bertujuan untuk meminta izin dan melaporkan bahwa kami praktikan akan melakukan 

praktikum komunitas selama 40 hari di lingkungan Sukamulya. 

Foto 4.4 Mengunjungi Ketua Rt 07 

4.1.2 Community Involvement 

Community Involvement dilakukan oleh praktikan dengan melibatkan diri dalam 

berbagai kegiatan masyarakat, baik kegiatan formal maupun informal, baik individu 

maupun kelompok yang bertujuan untuk menciptakan keterbukaan masyarakat dalam 

memberikan informasi-informasi. Berikut ini adalah beberapa kegiatan community 

involvement yang dilakukan 

1. Kegiatan Bertani Bersama Kelompok Wanita Tani Mitra Rahayu 

Kegiatan bertani bersama Kelompok Wanita Tani Mitra Rahayu dilaksanakan pada 

tanggal 31 Oktober 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh 7 anggota KWT, Pak Agus selaku 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan 12 orang praktikan Poltekesos Bandung. 

Kegiatan bertani ini meliputi panen dan penanaman bibit. Beberapa tanaman 

hortikultura yang dipanen yaitu kacang panjang, terong, tomat, timun, dan cabai. 

Praktikan bersama KWT menanam tanaman terong, untuk menanamnya sendiri yaitu 

tanah yang sudah dilapisi plastik mulsa dan terdapat lubang di plastik tersebut diberi 
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bibit tanaman terong dengan jarak satu lubang dari bibit yang satu dengan yang 

lainnya. Praktikan juga memanen kacang panjang yang sudah tua. 

Kemudian pada hari Minggu, 10 November 2024, praktikan bersama KWT 

melakukan kegiatan bertani kembali, dimana kegiatan kali ini praktikan memanen 

cabai rawit. Untuk tanaman cabai yang dipetik memiliki kriteria cabai yang akan dipetik 

berwarna merah atau berwarna gelap karena hal itu menandakan cabai sudah tua. 

Selain itu, praktikan juga menyirami tanaman terong dan timun serta mencabuti 

rumput yang menempel pada tanaman tersebut. 

Foto 4.5 Praktikan bertani bersama kelompok Wanita tani 

2. Senam Hari Minggu 

Kegiatan senam hari minggu merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh ibu-

ibu Kelurahan Sukamulya yang didukung oleh Rumah Zakat. Senam ini dipimpin oleh 

instruktur senam dari Komunitas Senam Nusantara (KSN). Praktikan mengikuti 

kegiatan senam yang dimulai dari pukul 07.30 WIB hingga 08.30 WIB. Kegiatan ini 

dihadiri 33 ibu-ibu Kelurahan Sukamulya. KSN ini dilaksanakan di Gedung Serbaguna 

Caturangga. Terdapat empat jenis senam yang berbeda yaitu pada minggu pertama 

senam sehat nusantara 1, minggu kedua senam sehat stick, minggu keempat senam 

sehat barbel dan pada minggu keempat senam sehat nusantara. 
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Foto 4.6 Praktikan senam bersama warga 

3. Rapat Koordinasi Rumah Zakat dengan Dapur Gizi 

Rapat koordinasi Rumah Zakat dengan Dapur Gizi dilaksanakan pada tanggal 1 

November 2024, kegiatan ini merupakan agenda rutin bulanan yang dilakukan yang 

biasanya pada tiap awal bulan. Rapat koordinasi kali ini dihadiri 20 orang anggota 

dapur gizi, ibu Bidan Desa (Ibu Pepy), Bapak Uci Sanusi dari Rumah Zakat yang 

dilaksanakan di Markas Dapur Gizi. Rapat koordinasi kali ini membahas tentang 

kegiatan di tiga posyandu (Posyandu Anggrek 1-3) yang akan datang, termasuk 

kegiatan senam bersama di Tenjo Laut oleh ibu-ibu Sukamulya pada tanggal 12 

November dalam rangka menyambut Hari Kesehatan Nasional. 

Foto 4.7 Kegiatan rapat koordinasi di Dapur Gizi 
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4. Kegiatan Posyandu di Anggrek 2 

Pada tanggal 5 November 2024 terdapat kegiatan posyandu di Anggrek 2 yang 

bertempat di Ruangan Gedung Serbaguna. Kegiatan Posyandu dilakukan rutin 1 

bulan sekali, kegiatan ini meliputi pemeriksaan pada balita dari tinggi badan dan berat 

badan, selanjutnya terdapat pemeriksaan pada ibu hamil meliputi pengecekan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil, lingkar lengan atas, berat badan ibu hamil. Kemudian 

terdapat pemeriksaan pada lansia meliputi pemeriksaan tensi dan gula darah. 

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Bidan Desa, Perawat, dan Kader Posyandu. Peran 

praktikan pada kegiatan posyandu yaitu membantu persiapan untuk dimulainya 

posyandu seperti merakit pengukuran tinggi dan berat badan untuk balita, praktikan 

juga membantu kader posyandu dari pengisian daftar hadir, pengukuran tinggi badan, 

pengukuran berat badan, dan pembagian PMT untuk balita. 

Foto 4.8 Kegiatan Posyandu anggrek 2 

5. Kegiatan Studi Banding Rumah Zakat Majalengka ke Rumah Zakat Sukamulya 

Kegiatan studi banding yang menerima kedatangan para Kader Posyandu dari 

Majalengka berjumlah 8 orang yang dibersamai 2 fasilitator Rumah Zakat Majalengka 

pada hari Rabu, 6 November 2024 dilaksanakan di Rumah Gizi Anggrek Kelurahan 

Sukamulya. Studi banding ini dilaksanakan untuk bertukar pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman terkait pencegahan dan penanganan stunting oleh 

Rumah Zakat Sukamulya kepada Rumah Zakat Majalengka. Kegiatan juga dihadiri 

oleh Pak Diding selaku Kasi Kesra, Pak Tedi selaku Kasi PPM, Pak Uci selaku 
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fasilitator Rumah Zakat wilayah Sukamulya, Ibu Pepi selaku Bidan Desa, 6 kader 

posyandu Anggrek Kelurahan Sukamulya, serta 12 mahasiswa praktikum komunitas 

Poltekesos Bandung. Kegiatan dimulai pukul 9.00 dengan beberapa hasil yang 

didapat antara lain: 

1) Mengawali diskusi ringan antar kader, fasilitator, bidan desa disertai penyampaian 

tujuan.  

2) Demo memasak MPASI yang dijadikan media berbagi pengetahuan olahan MPASI 

resep Rumah Gizi Anggrek Kelurahan Sukamulya.  

3) Terbangunnya relasi baru antar kader posyandu sebagai agen bebas stunting 

wilayah Sukamulya dengan Majalengka 

Foto 4.9 Kegiatan studi banding di Dapur Gizi 

6. Pendampingan Siswa/i SLB Ar Rahman 

Pendampingan siswa/i SLB Ar-Rahman dilakukan pada setiap hari Selasa dan 

Jumat. Pada hari Selasa, 12 November 2024 pukul 08.30 – 10.00, 3 orang praktikan 

bersama 2 orang guru mendampingi siswa/i kelas 1 dan 2 yang berjumlah 8 orang. 

Foto 4.10 Kegiatan pendampingan Siswa/i SLB Ar-Rahman 
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7. Pertemuan dengan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 

Praktikan melakukan pertemuan untuk koordinasi dan laporan kepada pihak LPM 

terkait program yang sudah dijalankan seluruh praktikan hingga 28 November 2024. 

Pertemuan LPM dihadiri Pak Deni selaku Ketua LPM Pak Otong selaku sekertaris 

LPM. Dalam pertemuan ini, LPM mengapresiasi dan berterima kasih kepada praktikan 

atas usahanya untuk membersamai kegiatan masyarakat serta mendukung penuh 

kegiatan praktikan hingga akhir praktikum. 

Foto 4.11 Praktikan bertemu dengan LPM 

8. Pertemuan dengan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) 

Pertemuan TKSK ini dilaksanakan pada tanggal 15 November 2024 di Aula 

Kelurahan Sukamulya yang dihadiri oleh Pak Dede. Dari pertemuan ini, praktikan 

mengetahui beberapa permasalahan yang terjadi di Kecamatan Cigugur yaitu 

sebagai berikut: 

1) Banyaknya anak putus sekolah 

2) Kasus pengedaran narkoba masih terjadi, untuk jenis narkoba yang dominan 

terdapat pil sabu dan ekstasi. namun dua tahun terakhir jarang adanya kasus 

pengedaran narkoba. 

3) Perlunya pekerja sosial yang bisa merambah, tidak hanya individu dan 

kelompok tetapi paham pemberdayaan dan rehabilitasi. 
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Foto 4.12 Pertemuan dengan TKSK 

Tabel 4. 1 Rangkuman kegiatan Community Involvement 

No Nama Kegiatan Tanggal Tempat 

1 2 3 4 

1. Kegiatan latihan 

kesenian Goong 

Renteng 

30 Oktober 

2024 

Lapangan rumah H. Sahri 

2. Kegiatan bertani 

bersama 

Kelompok Wanita 

Tani Mitra Rahyu 

31 Oktober 

2024 

Kebun Bibit Desa (KBD) 

3. Senam bersama 
rutin pada hari 
minggu 

 
 

Setiap hari 
minggu 
pada bulan 
November 
2024 
 

Lapangan Gedung Serbaguna Caturangga 

4. Rapat Koordinasi 
Rumah Zakat 
dengan Dapur 

Gizi 

 
 

1 
November 
2024 
 

Markas Dapur Gizi 

1 2 3 4 
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5. Kegiatan 

Posyandu 

Anggrek 2 

5 

November 

2024 

Ruangan Gedung Serbaguna Caturangga 

6. Kegaiatan studi 

banding rumah 

zakat Majalengka 

ke rumah zakat 

Sukamulya 

6 

November 

2024 

Markas Dapur Gizi 

7. Pendampingan 

siswa/i SLB Ar 

Rahman 

Sukamukya 

9 

November 

2024 

SLB Ar Rahman Sukamukya 

8. Pertemuan 

dengan Tenaga 

Kesejahteraan 

Sosial 

Kecamatan 

(TKSK) 

15 

November 

2024 

Aula Kelurahan Sukamulya 

9. Pertemuan 

dengan Lembaga 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

(LPM) 

28 

November 

2024 

Di rumah Pak Otong selaku Sekertaris LPM 

Sumber. Hasil rangkuman 

4.1.3 Transect Walk 

Kegiatan transect walk dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober dimulai dari pukul 08.00 

— 13.45 yang didampingi oleh Kasi Kesra (Pak Diding), Kasi PPM (Pak Tedi), dan 

satu orang staf Kelurahan (Pak Tjejep). Kemudian dilanjutkan bersama Ibu Ketua RT 
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07 (Ibu Enah) Kegiatan transect walk dilakukan untuk mengenal wilayah yang 

dijadikan sebagai lokasi praktikum.  

Tujuan dari transect walk adalah untuk mengetahui batas wilayah kelurahan, aset atau 

modal komunitas, potensi, dan infrastruktur yang berada wilayah Kelurahan 

Sukamulya.  

Berdasarkan hasil kegiatan ini teridentifikasi bahwa : 

1. Kelurahan Sukamulya memiliki luas sekitar 55 hektar yang berbatasan di di 

sebelah Utara dan Barat dengan Kelurahan Cigugur dan di sebelah Timur dengan 

Kelurahan Cigadung dan di Selatan dengan Kelurahan Cigadung dan Desa 

Cileuleuy. 

2. Wilayah Kelurahan Sukamulya didominasi lahan persawahan. 

3. Kelurahan Sukamulya memiliki 5 RW, 10 RT dan 3 Dusun/Lingkungan (Bukan 

Struktural Pemerintah Kelurahan), yaitu Lingkungan Puhun, Lingkungan Pahing 

dan Lingkungan Manis. 

4. Setiap satu RW membawahi dua RT, misalnya RW 1 membawahi RT 1 dan 2, RW 

2 RT 3 dan 4 dan seterusnya.  

5. RT 7 memiliki kawasan yang paling luas dibandingkan RT lainnya, termasuk 

penduduk yang menghuni RT 7 merupakan penduduk terbanyak dari RT lainnya. 

6. Lembaga yang berada di Sukamulya ada SDN 1 Sukamulya, SMKN 2 Kuningan, 

Yayasan Ar Rahman (RA, MI, SLB), SMK Plus Pertiwi, Dinas Dikbud Kabupaten 

Kuningan dan Puskesmas. 

7. Kelompok potensial yang berada di Kelurahan Sukamulya, yaitu Dapur Gizi 

(Kelompok yang terdiri dari Kader Posyandu untuk mengatasi stunting), Kelompok 

Wanita Tani Mitra Rahayu, kelompok ternak, pengrajin anyaman dan kelompok seni 

goong renteng. 

8. Kelurahan Sukamulya memiliki 3 posyandu, yaitu Posyandu Anggrek 1 untuk 

Lingkungan Pahing (RT 1, 2, 3) Posyandu Anggrek 2 untuk Lingkungan Manis (RT 

8, 9 10), Posyandu Anggrek 3 untuk Lingkungan Puhun (RT 4, 5, 6, 7). 

9. Kelurahan Sukamulya memiliki satu lapangan, tempat pemakaman umum, Masjid 

Jami, Gedung Serbaguna. 
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Gambar 4.1 Peta alur Transect Walk 

4.1.4 Home Visit 

 Home visit atau kunjungan rumah yang merupakan salah satu teknik pengumpul 

data dengan jalan mengunjungi rumah masyarakat Sukamulya dan tempat kelompok 

potensial berada yang menjadi sasaran. Home Visit juga menjadi media dalam 

menjalin relasi profesional guna terbangunnya kepercayaan (trust). Adapun rangkaian 

kegiatan home visit yang dilaksanakan praktikan pada tanggal 30 Oktober 2024 ke 

rumah RT 07 dan RW 04, markas Dapur Gizi, rumah Ketua Kelompok Wanita Tani 

Mitra Rahayu dan rumah pengrajin anyaman lalu dilanjutkan dengan melakukan 

kunjungan ke lembaga seperti SLB Ar Rahman pada tanggal 8 November 2024. 

4.1.5 Hasil Praktik Dialog 

1. Terbangunnya komunikasi dan relasi yang lebih kuat antara praktikan dengan pihak 

Kelurahan Sukamulya dan masyarakat Kelurahan Sukamulya. 

2. Mendapatkan dukungan dari para stakeholder (Kelurahan Sukamulya, 10 RT, 5 

RW) dan shareholder (Masyarakat dan tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 

budaya) dalam melaksanakan praktik. 

3. Mengetahui kondisi demografis (3143 penduduk), geografis (memiliki luas 55,228 

Ha), sosial (agamis dan gotong royong), dan budaya (Sunda) serta mengenali 

sistem sumber yang ada di masyarakat Kelurahan Sukamulya. 
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4. Praktikan mendapatkan izin secara lisan dan tertulis serta dukungan dari 

masyarakat Kelurahan Sukamulya dan Pemerintah Kelurahan Sukamulya untuk 

menjalankan kegiatan praktikum di wilayah Kelurahan Sukamulya  

5. Memperoleh gambaran tentang stakeholder (Kelurahan Sukamulya, 10 RT, 5 RW) 

dan shareholder (Masyarakat dan tokoh masyarakat, tokoh agama) mana saja 

yang bisa diajak bekerja sama dan berkolaborasi dalam tahapan praktik 

selanjutnya. 

4.2 Tahap Asesmen (Discovery) 

4.2.1. Asesmen Awal 

Secara partisipatif asesmen awal dilaksanakan pada tanggal 8 November di Aula 

Kelurahan dengan community meeting yang turut mengundang pihak kelurahan, 

lembaga masyarakat, seluruh ketua RT dan RW, kelompok potensial, dan masyarakat 

Kelurahan Sukamulya dengan jumlah yang hadir 25 orang. Berikut merupakan 

kegiatan asesmen yang yang dilakukan praktikan selama kegiatan Praktikum 

Komunitas di Kelurahan Sukamulya: 

1. Hasil Asesmen Awal 

1) Proses Sustainable Livelihood Asset (SLA) 

Teknik ini bertujuan untuk menjelajahi, menggali, dan menemukan sumber daya 

(aset komunitas) yang ada dalam masyarakat. Aset komunitas tersebut mencakup 

sumber daya alam (natural capital), sumber daya manusia (human capital), sumber 

daya fisik (physical capital), sumber daya sosial (social capital), dan sumber daya 

finansial (financial capital). Sasaran dari kegiatan ini meliputi perangkat Kelurahan 

Sukamulya, ketua RT, ketua RW, tokoh agama, tokoh masyarakat, kader posyandu, 

ibu-ibu dapur gizi, dan ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT) dan masyarakat 

Kelurahan Sukamulya secara umum.   

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2024, bertempat di aula 

Kelurahan Sukamulya, bersamaan dengan MPA. Praktikan bekerja sama dengan 

perangkat kelurahan untuk menentukan waktu yang tepat demi memastikan 

partisipasi masyarakat. Informasi terkait pelaksanaan kegiatan disampaikan melalui 
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surat edaran Kelurahan Sukamulya yang disebarluaskan melalui grup WhatsApp 

untuk mengoptimalkan partisipasi warga.   

Kegiatan ini diawali dengan rangkaian sambutan dari lurah dan ketua kelompok 

praktikum komunitas lalu dilanjutkan dengan perkenalan oleh seluruh praktikan untuk 

menciptakan suasana yang akrab. Sebelum mulai ke inti acara praktikan menjelaskan 

terkait praktikum komunitas, permasalahan sosial, mengenal PPKS dan PSKS serta 

teknik yang digunakan untuk melaksanakan asesmen, yaitu SLA dan MPA.  

Memasuki penerapan teknik SLA, praktikan telah menyediakan kertas plano untuk 

diisi bersama-sama dengan peserta terkait informasi yang dibutuhkan. Sebelum 

memulai, praktikan terlebih dahulu menjelaskan kepada warga mengenai jenis-jenis 

aset komunitas, yaitu Modal Fisik, Modal Alam, Modal Manusia, Modal Sosial, dan 

Modal Finansial. Selanjutnya, praktikan mengajak warga untuk berpartisipasi aktif 

dengan menyebutkan aspek-aspek yang sesuai dengan kategori aset komunitas yang 

telah dijelaskan. 

2) Hasil 

Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi berbagai aset komunitas yang ada di Kelurahan 

Sukamulya berdasarkan partisipasi aktif dari peserta. Beberapa poin penting yang 

dihasilkan adalah: 

Tabel 4.2 Klaster permasalahan masalah 

No Jenis Aset Nama Aset Komunitas 

1 Modal Fisik Kantor Kelurahan, Puskesmas, Gedung Serbaguna 
Caturangga, Masjid, Gereja, Musala, Lapangan Sepak 
Bola, SDN 1 dan 2 Sukamulya, Gedung MI-MTs-SMK 
Pertiwi, Gedung RA Ar Rahman, Gedung SLB Ar 
Rahman, Gedung Dinas Pendidikan Kab Kuningan, 
Tempat Pemakaman Umum (TPU). 

2 Modal Alam Lahan Pertanian, Perkebunan, Balong 

3 Modal Manusia Perangkat Kelurahan, Pengurus LPM, Pengurus Karang 
Taruna, KWT, Kelompok Tani, Tokoh Masyarakat, Ketua 
RT dan RW, UMKM Anyaman, Kelompok Seni Goong 
Renteng, Pemecah Batu, Petani Jamur, Peternak Kuda, 
Pengurus Rumah Zakat Kabupaten Kuningan, Bidan. 

4 Modal Sosial Jumat Bersih, Senam Rutin Mingguan, Pengajian di 
Masjid, Kerja Bakti, Peribadatan di Gereja, Ziarah ke 
Makam Leluhur. 

5 Modal Finansial Kelurahan, Koperasi, Baznas, Rumah Zakat. 

Sumber. Hasil Asesmen 
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3) Proses Methodology for Participatory Asessment (MPA) 

Setlah dilaksanakan asesmen dengan teknik SLA, beriktunya dilaksanakan 

asesmen dengan teknik MPA yang mana tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

untuk mengidentifikasi permasalahan, kategori masalah, potensi dan sumber yang 

dapat digunakan untuk menangani permasalahan-permasalahan tersebut, dan 

menentukan prioritas masalah yang paling mendesak untuk ditangani. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk teknik MPA ialah diawali menjelaskan 

maksud dan tujuan dari MPA, dilanjutkan dengan penjelasan terkait teknis 

pelaksanaan MPA, yaitu dengan diawali pembagikan dua meta card kepada seluruh 

peserta yang hadir untuk menuliskan potensi dan sumber (satu meta card) dan 

masalah (meta card) yang ada di Kelurahan Sukamulya. Setelah peserta menuliskan, 

lalu dikumpulkan dan ditempelkan di kertas plano yang telah disediakan. kemudian 

praktikan bersama peserta mengelompokkan permasalahan dan potensi yang ada 

untuk menentukan prioritas masalahnya.  Melalui kegiatan ini warga dan stakeholder 

diajak untuk secara aktif berbagi pendapat tentang berbagai potensi, sumber, dan 

masalah yang ada di Kelurahan Sukamulya. 

Adanya proses ini tidak hanya membantu mengidentifikasi potensi, sumber, dan 

masalah yang ada, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan warga serta 

menanamkan semangat gotong royong. Selain itu juga melalui informasi yang 

diperoleh ini dapat menjadi dasar asesmen lanjutan atau bahkan ke tahap 

penyusunan rencana intervensi hingga intervensi. 

4) Hasil 

Berdasarkan hasil MPA yang dilakukan di Aula Kelurahan Sukamulya ditemukan 

beberapa permasalahan, sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Klaster masalah kelurahan sukamulya 

Klaster 
Masalah 

Masalah 

Sosial 1)    Minimnya sosialisasi 

2)    Kekurangan lapangan kerja 

3)    Minat SDM yang lemah 

4)    Bantuan yang diberikan pemerintah tidak tepat sasaran 

5)    Narkoba di kalangan remaja 

6) kurangnya pemahaman masyarakat tentang disabilitas 

7)    Janda terlantar/PRSE 

8)    Kenakalan remaja 

Ekonomi 1)    Masih banyak usia produktif yang belum memiliki pekerjaan 

yang tetap 

2)    Minimnya lapangan pekerjaan 

3)    Pengangguran 

4)    Harga-harga kebutuhan pokok naik 

5)    Sulitnya pemasaran produk KWT 

6)    Perlunya digital marketing dari produk Dapur Gizi 

Pendidikan 1)    Anak putus sekolah 

2)    Masih banyak Masyarakat yang belum memahami pentingnya 

pendidikan 

Kesehatan 1)    Stunting 

2)    Kurangnya donatur untuk PMT 

3)    Posyandu remaja yang belum jalan 

Lingkungan 1)    Buang sampah kurang disiplin 

2)    Limbah rumah tangga 

Organisasi 1)    Membangkitkan semangat berkelompok dan kerja sama 
kelompok agar mau bersama-sama memajukan kelompok 

2)    Kurangnya alat mesin pengolahan sawah untuk kelompok tani 
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Tabel 4.4 Hasil Identifikasi Potensi dan Sumber 

Tempat 1)    Masjid Jami Ar Rahman 

2)    Musola di tiap RT 

3)    Perkantororan (Kelurahan, Dinas Dikbus) 

4)    Gereja Katolik ST Carolus Borromeus 

5)    Klinik Utama Melia 

6) Kebun Bibit Desa (KBD) 

Organisasi/Lembaga 1) Kelurahan Sukamulya 

2) Dinas Dikbud Kabupaten Kuningan 

3) LPM Sukamulya 

4) Puskesmas 

5) Dapur Gizi 

6) Kelompok Wanita Tani 

7)    Rumah Zakat Sukamulya 

8)    PKK Sukamulya 

9)    Karang Taruna Caturangga 

10) SMK Plus Pertiwi 

11) SMKN 2 Kuningan 

12) SDN 2 Sukamulya 

13) SLB Ar Rahman 

14) RA dan MI Ar Rahman 

15) Dinas Pertanian Kabupaten Kuningan 

Tokoh 1)    Kader posyandu 

2)    Tokoh agama 

3)    Tokoh budaya 

4)    Tokoh masyarakat 
 



53 
 

 
 

Setelah teridentifikasi masalah, potensi dan sumber, berikutnya dilakukan untuk 

penentuan prioritas masalah dengan teknik tally, yaitu teknik penentuan prioritas 

masalah dengan cara setiap peserta memilih satu yang paling diprioritaskan dari 

diantara masalah yang telah teridentifikasi dan menuliskannya di metacard. 

Kemudian, dihitung dari masalah yang paling banyak dipilih itulah yang dianggap 

prioritas. 

Tabel 4.5 Hasil Prioritas Masalah 

No Prioritas Masalah Klaster 

Masalah 

Hasil 

Perhitungan 

1        Narkoba di kalangan remaja Sosial 5 

2        Stunting Kesehatan 5 

3        Pemasaran produk Kelompok Wanita 

Tani 

Ekonomi 4 

4        Digital marketing produk Dapur Gizi Ekonomi 3 

5        kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang disabilitas 

Sosial 3 

6        Posyandu Remaja Kesehatan 3 

7        Perempuan Rawan Sosial Ekonomi 

(PRSE) 

Sosial 2 

Berdasarkan hasil perhitungan, telah diketahui hasil prioritas masalah yang telah 

diidentifikasi bahwa terdapat tujuh prioritas masalah yang telah dipilih peserta secara 

partisipatif. Masalah narkoba di kalangan remaja menjadi pilihan terbanyak dari 

peserta yang dilanjutkan dengan masalah stunting, pemasaran produk KWT, digital 

marketing produk Dapur Gizi, kurangnya pemahaman masyarakat tentang disabilitas, 

posyandu remaja dan PRSE. 

Setelah dilakukan pengelompokan masalah, dilakukan juga penentuan prioritas 

masalah. Penentuan ini dilakukan secara bersama-sama dengan masyarakat untuk 
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memilih masalah yang harus segera ditangani oleh praktikan bersama masyarakat 

Kelurahan Sukamulya. Berikut merupakan hasil penentuan prioritas masalah: 

Tabel 4.6 Prioritas Masalah 

No Prioritas Masalah Klaster Masalah 

1 Penyalahgunaan Napza Sosial 

2 Stunting Kesehatan 

3 Pemasaran Produk KWT Ekonomi 

4 Digital Marketing Dapur Gizi Ekonomi 

5 Disabilitas Sosial 

6 Pemanfaatan Pupuk di Kelompok 

Wanita Tani 

Lingkungan 

7 Posyandu Remaja Kesehatan 

8 Perempuan Rawan Sosial Ekonomi 

(PRSE) 

Sosial 

 

5) Hasil Asesmen Lanjutan 

Hasil MPA menunjukkan bahwa salah satu prioritas masalah yang ada di Kelurahan 

Sukamulya adalah belum adanya Posyandu Remaja. Posyandu Remaja memiliki 

peran penting sebagai wadah bagi remaja untuk melakukan pemantauan kesehatan 

secara rutin, mendekatkan akses layanan kesehatan, serta meningkatkan cakupan 

pelayanan kesehatan bagi kalangan remaja. Oleh karena itu, praktikan memutuskan 

untuk mengambil fokus pada masalah ini dan akan melaksanakan tahapan-tahapan 

berikut: 

1) Wawancara 

Praktikan melakukan wawancara bersama tim kesehatan Kelurahan Sukamulya, 

yaitu Ibu Pepy selaku Bidan Desa dan para Ibu Kader Pokja IV. Dalam wawancara 

tersebut, Ibu Pepy menyampaikan bahwa keberadaan Posyandu Remaja sangat 
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dibutuhkan, mengingat jumlah remaja di wilayah ini cukup besar, yaitu sebanyak 526 

orang dengan rentang usia 10-24 tahun. Berdasarkan data Pelayanan Kesehatan 

Peduli Remaja (PKPR), terdapat 411 remaja yang tercatat menderita sakit dan 

mendatangi rumah sakit dalam kurun waktu enam bulan terakhir. Hal ini menunjukkan 

tingginya kebutuhan akan pelayanan kesehatan khusus bagi remaja. Oleh karena itu, 

Posyandu Remaja dipandang sebagai solusi yang efektif untuk mendekatkan akses 

pelayanan kesehatan, meningkatkan cakupan layanan, serta mendorong pola hidup 

sehat di kalangan remaja. Program ini juga diharapkan mampu menjadi wadah 

edukasi dan pemeriksaan kesehatan rutin yang berkelanjutan, sehingga kualitas 

kesehatan remaja di Kelurahan Sukamulya dapat terus ditingkatkan. 

2) Studi Dokumentasi 

Praktikan melaksanakan studi dokumentasi dengan mengumpulkan data 

mengenai jumlah remaja di wilayah Kelurahan Sukamulya, serta data remaja yang 

pernah mengunjungi rumah sakit karena mengalami gangguan kesehatan. Data 

tersebut diperoleh melalui wawancara dan koordinasi langsung dengan Ibu Bidan 

Desa serta para kader posyandu.   

Proses pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

jelas mengenai kondisi kesehatan remaja di wilayah tersebut. Informasi yang 

diperoleh digunakan sebagai dasar untuk merancang program intervensi yang 

relevan, terutama dalam upaya meningkatkan kesadaran dan pelayanan kesehatan 

bagi kalangan remaja di Kelurahan Sukamulya. 

Tabel 4.5 Data remaja yang mengunjungi rumah sakit 6 bulan terakhir 

Sakit Jumlah 

Demam 40 

Batuk dan Pilek 20 

TBC Paru 7 

ISPA 3 

Selesma 92  

Penyakit mata 5 

Gastritis 52 

Penyakit Kulit 79 

THT 56 

DLL 51 

Total : 411 
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Foto 4.13 Praktikan bersama Tim Kesehatan Kelurahan Sukamulya 

4.3  Tahap Rencana Intervensi (Discovery) 

4.3.1 Membentuk Tim Kerja Masyarakat 

 Praktikan melaksanakan pembentukan Tim Kerja Masyarakat dengan 

menggunakan teknik Technology of Participation (ToP). Kegiatan ini dihadiri oleh tim 

kesehatan Kelurahan Sukamulya, Ibu RT 06, Ibu RT 07, serta 20 remaja yang menjadi 

perwakilan dari 10 RT di wilayah Kelurahan Sukamulya. 

 Tim Kerja Masyarakat (TKM) yang tergabung dalam Program Upaya 

Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan Posyandu 

Remaja di Kelurahan Sukamulya terdiri dari 5 orang remaja kelurahan Sukamulya. 

Berikut ini adalah susunan TKM dala rencana program yang akan dijalankan: 

Ketua    : Zahrah 

Penanggung jawab Meja 1 : Shakila 

Penanggung jawab Meja 2 : Rima 

Penanggung jawab meja 3 : Alfiansyah 

Penanggung jawab Meja 4 : Syahrani 

Penanggung jawab Meja 5 : Firman 
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Foto 4.14 Pelaksanaan Top & janji hati bersama Tim Kerja Masyarakat 

1. Rencana Tindak Lanjut 

Melalui tahap ini diharapkan akan tersusun rencana tindak lanjut untuk mengenai 

fokus permasalahan Kurangnya Kesadaran Dalam Pemantauan Kesehatan Remaja di 

Kelurahan Sukamulya. Teknik yang digunakan dalam proses rencana intervensi 

adalah Technology of Participatory (ToP). Adapun proses perumusan rencana 

intervensi dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nama Program 

Upaya Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan 

Posyandu Remaja di Kelurahan Sukamulya 

2. Tujuan Program 

Terdapat tujuan umum dan tujuan khusus dari program ini, berikut: 

1) Tujuan Umum 

Mendekatkan akses dan meningkatkan cakupan layanan kesehatan bagi 

remaja 

2) Tujuan Khusus 

(1) Meningkatkan peran remaja dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi posyandu remaja 

(2) Meningkatkan pendidikan keterampilan hidup sehat 

(3) Menyediakan wadah bagi remaja untuk melakukan pemantauan kesehatan 

secara rutin 
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3. Rincian Kegiatan 

1) Penyuluhan terkait posyandu remaja 

2) Pembentukan posyandu remaja 

3) Pelatihan keterampilan dasar kader remaja 

4) Pelaksanaan perdana posyandu remaja 

5) Kegiatan senam bersama remaja kelurahan sukamulya (Rujukan) 

6) Penyuluhan tentang bahaya pergaulan bebas (Rujukan) 

4. Sasaran 

 Kelompok yang terlibat dalam program ini terbagi menjadi 3 segmen, yaitu 

Interest Group, Target Group, Support Group. Interest Group dalam Program 

Upaya Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan 

Posyandu Remaja di Kelurahan Sukamulya mencakup Bidan Desa, PKK Pokja IV, 

Kader remaja. Target Group dalam program ini adalah Remaja keluraha 

Sukamulya usia 10-24 tahun. Lalu Support Group dalam program ini adalah Tim 

Kesehatan Kelurahan Sukamulya 

5. Pelaksana 

Pelaksana dalam program ini adalah praktikan berkolaborasi dengan Tim 

Kesehatan Kelurahan Sukamulya, remaja Sukamulya, PKK Pokja IV, serta Ibu 

Bidan Desa 

6. Model Pendekatan 

Model pendekatan yang digunakan dalam program Upaya Meningkatkan 

Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan Posyandu Remaja di 

Kelurahan Sukamulya yaitu Locality Development. 

7. Strategi, Taktik dan Teknik 

Teknik yang digunakan dalam penanganan masalah ini yaitu dengan 

menggunakan stategi kolaborasi karena sistem sasaran dan pelaksana setuju 

membentuk Posyandu Remaja. Stretegi ini akan melibatkan banyak pihak untuk 

melakukan perubahan perilaku masyarakat. Dalam hal ini praktikan melibatkan Tim 

Kesehatan Kelurahan Sukamulya, Bidan Desa, PKK Pokja IV, serta remaja 

Kelurahan Sukamulya. Taktik yang digunakan sebagai berikut: 
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1) Implementasi yang mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan dengan 

melibatkan Bidan Desa untuk memberikan materi penyuluhan dan pelatihan 

pada kader remaja serta menyiapkan fasilitas dan perlengkapan seperti, alat 

timbang berat badan, alat ukut tekanan darah, dan buku pencatatan. 

2) Capacity building dengan kegiatan Partisipasi yaitu melibatkan remaja yang 

tergabung dalam kader remaja dalam perencanaan kegiatan posyandu remaja 

seperti pengukuran berat badan, tinggi badan, tensi darah, mengukur lingkar 

lengan serta kegiatan administrasi dan pencatatan dalam posyandu remaja. 

3) Capacity building dengan kegiatan empowerment yaitu dengan memberikan 

pelatihan pada remaja yang menjadi kader tentang keterampilan dasar kader 

remaja serta, membantu remaja dalam mengorganisasi kelompok. 

8. Indikator Keberhasilan 

1) Meningkatkan peran remaja dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

posyandu remaja 

2) Terbentuknya posyandu remaja kelurahan sukamulya 

3) Terlaksananya pelatihan keterampilan dasar kader Posyanduu Remaja 

4) Meningkatnya keterampilan dan pengetahuan tentang kesehatan pada remaja 

5) Terciptanya pelayanan kesehatan bagi remaja Kelurahan Sukamulya 

9. Waktu Pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan terhitung sejak 24 November sampai dengan 4 

Desember 2024. 

4.4 Tahap Intervensi (Discovery) 

4.4.1 Penyuluhan Posyandu Remaja 

Praktikan bersama Tim Kesehatan Kelurahan Sukamulya melaksanakan kegiatan 

penyuluhan mengenai pembentukan Posyandu Remaja. Penyuluhan ini dipimpin oleh 

Bidan Pepy, yang bertugas sebagai Bidan Desa Kelurahan Sukamulya. Dalam sesi 

penyuluhan, Bidan Pepy menjelaskan berbagai hal terkait Posyandu Remaja, 

termasuk tujuan utama pembentukan, manfaat yang dapat dirasakan oleh para 

remaja, serta tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya kesehatan, memberikan edukasi 

mengenai pemantauan kesehatan secara mandiri, dan mendorong partisipasi aktif 
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remaja dalam menjaga kesehatan mereka. Penyuluhan ini diharapkan menjadi 

langkah awal dalam mewujudkan generasi remaja yang sehat dan produktif. 

4.4.2 Hasil penyuluhan 

Para peserta memahami tujuan pembentukan Posyandu, seperti mendukung 

kesehatan fisik dan mental remaja, serta manfaatnya dalam memberikan layanan 

kesehatan yang terintegrasi. Selain itu, remaja yang hadir mulai menunjukkan minat 

dan kesadaran untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan Posyandu. Penyuluhan juga 

menghasilkan rencana tindak lanjut, yaitu pembentukan struktur pengelola Posyandu 

Remaja dan jadwal kegiatan rutin yang akan dilaksanakan. 

Foto 4.15 Penyuluhan Posyandu Remaja 

4.4.3 Pembentukan Posyandu Remaja 

Pembentukan Posyandu Remaja dilaksanakan di Posyandu Anggrek 4, RT 06, 

pada hari Sabtu pukul 09.00 pagi. Dalam kegiatan ini, sebanyak sembilan remaja 

dengan antusias bersedia menjadi kader Posyandu dan mengisi struktur 

kepengurusan organisasi Posyandu Remaja. Proses pembentukan dipimpin langsung 

oleh Ibu Pepy, yang bertugas sebagai Bidan Desa Kelurahan Sukamulya. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membentuk wadah partisipasi remaja dalam pemantauan kesehatan 

mereka secara mandiri dan terpadu. Dengan terbentuknya kepengurusan ini, 

diharapkan Posyandu Remaja dapat segera aktif menjalankan berbagai program, 

seperti edukasi kesehatan, pemantauan gizi, dan layanan konsultasi untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan remaja di lingkungan Kelurahan Sukamulya 
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4.4.4 Hasil Pembentukan Posyandu Remaja 

 Hasil dari pembentukan Posyandu Remaja ini adalah terbentuknya struktur 

kepengurusan yang terdiri dari sembilan kader remaja yang siap berperan aktif. 

Pembentukan ini menjadi langkah awal yang positif untuk mendukung kesehatan 

remaja di Kelurahan Sukamulya. 

Foto 4.16 Pembentukan Posyandu Remaja 

4.4.5 Pelatihan Kader Remaja 

 Dilaksanakan pelatihan keterampilan dasar kader remaja, pelatihan 

keterampilan dasar bagi kader remaja Posyandu dilaksanakan sebagai langkah awal 

untuk mempersiapkan mereka dalam menjalankan tugas dengan baik. Remaja yang 

tergabung dalam kepengurusan Posyandu Remaja diberikan pelatihan mengenai 

berbagai keterampilan dasar, seperti cara mengukur lingkar lengan, berat badan, 

tinggi badan, dan lingkar perut. Selain itu, mereka juga dilatih dalam prosedur 

pelayanan pendaftaran peserta serta pencatatan data kesehatan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan pemahaman kader dalam mendukung 

kegiatan Posyandu Remaja secara profesional dan akurat.  

4.4.6 Hasil Pelatihan Kader Remaja 

Hasil dari pelatihan keterampilan dasar bagi kader Posyandu Remaja menunjukkan 

perkembangan yang positif. Para kader remaja berhasil memahami dan 

mempraktikkan teknik-teknik dasar pengukuran, seperti mengukur lingkar lengan, 

berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut dengan benar. Selain itu, mereka juga 

mampu melaksanakan prosedur pendaftaran dan pencatatan data kesehatan secara 
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sistematis. Pelatihan ini meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan kader dalam 

menjalankan tugas mereka di Posyandu. 

Foto 4.17 Pelatihan keterampilan dasar kader remaja 

4.4.7 Pelaksaan Perdana Posyandu Remaja 

Dilaksanakan posyandu remaja pertama di RT 06 lingkungan Puhun, Pelaksanaan 

Posyandu Remaja pertama di RT 06, Lingkungan Puhun, berlangsung dengan lancar 

dan sukses. Kegiatan ini didampingi oleh Tim Kesehatan, termasuk para ibu kader 

serta Bidan Desa, yang turut membantu kader remaja dalam menjalankan tugas pada 

pelaksanaan perdana. Sebanyak 35 partisipan berpartisipasi aktif dengan mengikuti 

berbagai pemeriksaan kesehatan, seperti pengecekan tinggi badan, berat badan, 

lingkar lengan, dan lingkar perut. Kegiatan ini tidak hanya menjadi langkah awal yang 

positif bagi kader remaja, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan.  

4.4.8 Hasil Pelaksaan Posyandu Remaja 

 Hasil dari pelaksanaan Posyandu Remaja pertama di RT 06, Lingkungan Puhun, 

sangat memuaskan. Kegiatan ini berhasil menjangkau 35 partisipan yang dengan 

antusias menjalani pemeriksaan kesehatan, seperti pengecekan tinggi badan, berat 

badan, lingkar lengan, dan lingkar perut. Para kader remaja menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam melaksanakan tugas mereka dengan bimbingan dari 
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Tim Kesehatan dan Bidan Desa. Selain itu, masyarakat mulai memahami pentingnya 

Posyandu Remaja sebagai sarana pemantauan kesehatan secara rutin. 

Foto 4.18 Pelaksanaan Posyandu Remaja 

4.5 Tahap  Evaluasi (Development) 

4.5.1 Evaluasi Proses 

1. Peserta kegiatan penyuluhan seharusnya bisa ditingkatkan, namun kondisi hari 

libur kebanyak remaja memilih untuk bersantai 

  Kegiatan penyuluhan yang dirancang untuk remaja menghadapi tantangan 

dalam hal partisipasi. Salah satu kendala utama adalah pelaksanaan kegiatan 

pada hari libur, di mana banyak remaja cenderung memanfaatkan waktu tersebut 

untuk bersantai atau beristirahat setelah menjalani rutinitas sekolah yang padat. 

Hal ini mengakibatkan jumlah peserta yang hadir tidak sebanyak yang diharapkan. 

Meskipun demikian, strategi khusus perlu dirancang untuk meningkatkan minat 

remaja dalam mengikuti kegiatan, seperti mengemas acara lebih menarik atau 

memberikan insentif partisipasi. 

2. Mengumpulkan remaja sulit karena terhalang waktu sekolah dan cuaca hujan 

  Kesulitan dalam mengumpulkan remaja untuk kegiatan penyuluhan juga 

disebabkan oleh keterbatasan waktu akibat jadwal sekolah yang padat. Selain itu, 

kondisi cuaca yang sering hujan menjadi kendala tambahan yang mengurangi 

kehadiran mereka. Faktor-faktor ini menghambat kelancaran pelaksanaan 

kegiatan dan memerlukan adaptasi jadwal serta pendekatan lebih fleksibel. 

Alternatif seperti pelaksanaan kegiatan di luar jam sekolah atau melalui platform 

daring dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini. 
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4.5.2 Evaluasi Hasil 

1. Kelurahan Sukamulya sebelumnya tidak memiliki program posyandu remaja 

 Kelurahan Sukamulya belum pernah memiliki program khusus yang 

difokuskan pada pembentukan Posyandu Remaja. Hal ini mengakibatkan 

minimnya wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan remaja dalam menjaga 

kesehatan fisik dan mental mereka secara terpadu. Dengan belum adanya 

program Posyandu Remaja, muncul peluang besar untuk menginisiasi dan 

mengembangkan kegiatan ini sebagai solusi inovatif. Program ini dapat menjadi 

langkah awal yang strategis dalam meningkatkan kesadaran kesehatan remaja 

sekaligus memberdayakan mereka untuk berkontribusi aktif dalam komunitas. 

2. Remaja memiliki keterampilan dan pengetahuan terkait bagaimana menjadi 

seorang Kader remaja 

 Setelah mengikuti berbagai pelatihan dan penyuluhan, remaja yang tergabung 

dalam kader remaja kini memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

untuk berperan sebagai kader remaja. Mereka memahami berbagai tugas dan 

tanggung jawab, seperti melakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, 

tekanan darah, serta pencatatan administrasi Posyandu. Selain itu, para kader juga 

dibekali kemampuan komunikasi dan kepemimpinan, sehingga mampu 

menyampaikan informasi kesehatan kepada sesama remaja dengan baik. 

4.6 Tahap Terminasi dan Rujukan (Contunuity) 

4.6.1 Terminasi 

1. Berakhirnya proses intervensi di Kelurahan Sukamulya dalam upaya 

Meningkatkan Kesadaran Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan Posyandu 

Remaja di Kelurahan Sukamulya 

2. Berakhirnya hubungan secara formal antara pihak kelurahan dengan praktikan 

3. Bersedianya TKM dalam melanjutkan program Upaya Meningkatkan Kesadaran 

Kesehatan Remaja Melalui Pembentukan Posyandu Remaja di Kelurahan 

Sukamulya 

4. Berakhirnya kegiatan praktikum komunitas ditandai dengan lokakarya Kelurahan 

dan Kabupaten pada tanggal 6 Desember 2024 
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4.6.2 Rujukan  

 Rujukan ini merupakan tindak lanjut dari proses pengakhiran yang 

membutuhkan keberlanjutan intervensi yang sudah dilakukan. Rujukan ditujukan 

kepada pihak Kelurahan terutama TKM untuk terus konsisten dalam melanjutkan 

program yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM KOMUNITAS 

5.1 Integrasi/Keterkaitan/Saling Melengkapi Metode Community Work dan 

Group Work 

Metode Community Work berfokus pada pemberdayaan masyarakat dengan 

melibatkan anggota komunitas dalam proses pengambilan keputusan dan 

pengembangan proyek yang bermanfaat bagi masyarakat. Sementara itu, metode 

Group Work melibatkan kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama, membagi tugas dan mengembangkan kemampuan kolaborasi. Kedua 

metode ini saling melengkapi dan terkait erat. Community Work dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan proyek yang kemudian dikerjakan melalui Group Work. 

Proses pengambilan keputusan dalam Community Work dapat melibatkan Group 

Work untuk memperkuat partisipasi dan kolaborasi. Group Work juga membantu 

meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menghadapi isu-isu 

sosial. Dengan menggabungkan kedua metode ini, dapat meningkatkan partisipasi 

dan kesadaran masyarakat, mengembangkan kemampuan kolaborasi dan kerja 

sama, serta meningkatkan efektivitas proyek dan pengambilan keputusan. Hal ini juga 

dapat membangun jaringan dan hubungan sosial yang kuat. 

5.2 Refleksi Praktikan 

 Refleksi merupakan proses mereview pengalaman yang telah diperoleh oleh 

praktikan sehingga membantu membuat perubahan yang positif bagi praktik 

pekerjaan sosial di masa depan. Praktikan memiliki beberapa refeleksi terkait 

pelaksanaan praktikum komunitas, adapun refleksi yang ingin disampaikan praktikan 

sebagai berikut : 

1. Di kegiatan praktikum komunitas ini praktikan juga belajar bagaimana menerapkan 

peran-peran seorang pekerja sosial, menerapkan peran fasilitator menfasilitasi 

kegiatan yang akan dilaksanakan, belajar bagaimana manajemen sebuah kegiatan 

hingga kegiatan tersebut berhasil dilaksanakan, dan praktikan juga belajar 
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2. bagaimana membangun relasi dengan Bahasa yang berbeda menjadi sebuah 

tantangan untuk bisa menjalin komunikasi bahkan sampai ke negosisasi. 

3. Praktikum Komunitas ini juga merubah perspektif masyarakat yang Kelurahan 

Sukamulya yang selalu kedatangan mahasiswa KKN. Jika Mahasiswa KKN sudah 

membawa program kegiatan dan langsung menjalankan, berbeda dengan kita 

mahasiswa Poltekesos Bandung yang benar-benar menganalisa dari nol dan 

melakukannya bersama-sama dengan masyarakat. Praktikan mendapatkan 

sebuah nilai bahwasannya praktikum komunitas ini praktikan tidak menyelesaikann 

permasalahan, tetapi praktikan membantu menyelesaikan permasalahan, itu 

adalah dua konotasi yang berbeda dan memiliki kebermanfaatan yang luar biasa. 

5.3 Keterlibatan Praktikan dalam Kegiatan di Lokasi Praktikum Komunitas 

1. Kegiatan Bertani Bersama Kelompok Wanita Tani Mitra Rahayu 

Kegiatan bertani bersama Kelompok Wanita Tani Mitra Rahayu dilaksanakan pada 

tanggal 31 Oktober 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh 7 anggota KWT, Pak Agus 

selaku Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), dan 12 orang praktikan Poltekesos 

Bandung. Kegiatan bertani ini meliputi panen dan penanaman bibit. Beberapa 

tanaman hortikultura yang dipanen yaitu kacang panjang, terong, tomat, timun, dan 

cabai. 

2. Senam Hari Minggu 

Kegiatan senam hari minggu merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh ibu-

ibu Kelurahan Sukamulya yang didukung oleh Rumah Zakat. Senam ini 

dilaksanakan di Halaman Gedung Serbaguna Caturangga dan dipimpin oleh 

instruktur senam dari Komunitas Senam Nusantara (KSN). Praktikan mengikuti 

kegiatan senam yang dimulai dari pukul 07.30 hingga 08.30. Kegiatan ini dihadiri 

33 ibu-ibu Kelurahan Sukamulya. 

3. Rapat Koordinasi Rumah Zakat dengan Dapur Gizi 

Rapat koordinasi Rumah Zakat dengan Dapur Gizi dilaksanakan pada tanggal 1 

November 2024, kegiatan ini merupakan agenda rutin bulanan yang dilakukan 

yang biasanya pada tiap awal bulan. Rapat koordinasi kali ini dihadiri 20 orang 

anggota dapur gizi, ibu Bidan Desa (Ibu Pepy), Bapak Uci Sanusi dari Rumah Zakat 
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yang dilaksanakan di Markas Dapur Gizi. Rapat koordinasi kali ini membahas 

tentang kegiatan di tiga posyandu (Posyandu Anggrek 1-3) yang akan datang, 

termasuk kegiatan senam bersama di Tenjo Laut oleh ibu-ibu Sukamulya pada 

tanggal 12 November dalam rangka menyambut Hari Kesehatan Nasional. 

4. Kegiatan Posyandu di Anggrek 3 

Kegiatan di Posyandu Anggrek 3 yaitu membantu para ibu - ibu kader posyandu 

melakukan kegiatan rutin 1 bulan sekali pemeriksaan pada balita dan ibu hamil. 

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Bidan Desa, Kader Posyandu berjumlah 7 orang, 

12 mahasiswa praktikan, dan warga berjumlah 45 orang. Praktikan membantu 

persiapan untuk dimulainya posyandu seperti merakit pengukuran tinggi dan berat 

badan untuk balita, praktikan juga membantu kader posyandu dari pengisian daftar 

hadir, pengukuran tinggi badan, pengukuran berat badan, dan pembagian PMT. 

5. Kegiatan Studi Banding Rumah Zakat Majalengka ke Rumah Zakat Sukamulya 

Kegiatan studi banding yang menerima kedatangan para Kader Posyandu dari 

Majalengka berjumlah 8 orang yang dibersamai 2 fasilitator Rumah Zakat 

Majalengka pada hari Rabu, 6 November 2024 dilaksanakan di Rumah Gizi 

Anggrek Kelurahan Sukamulya. Studi banding ini dilaksanakan untuk bertukar 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman terkait pencegahan dan penanganan 

stunting oleh Rumah Zakat Sukamulya kepada Rumah Zakat Majalengka. Kegiatan 

juga dihadiri oleh Pak Diding selaku Kasi Kesra, Pak Tedi selaku Kasi PPM, Pak 

Uci selaku fasilitator Rumah Zakat wilayah Sukamulya, Ibu Pepi selaku Bidan 

Desa, 6 kader posyandu Anggrek Kelurahan Sukamulya, serta 12 mahasiswa 

praktikum komunitas Poltekesos Bandung. Kegiatan dimulai pukul 9.00 dengan 

beberapa hasil yang didapat antara lain: 

a. Mengawali diskusi ringan antar kader, fasilitator, bidan desa disertai 

penyampaian tujuan.  

b. Demo memasak MPASI yang dijadikan media berbagi pengetahuan olahan 

MPASI resep Rumah Gizi Anggrek Kelurahan Sukamulya.  

c. Terbangunnya relasi baru antar kader posyandu sebagai agen bebas stunting 

wilayah Sukamulya dengan Majalengka 
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6. Pendampingan Siswa/i SLB Ar Rahman 

Pendampingan siswa/i SLB Ar-Rahman dilakukan pada setiap hari Selasa dan 

Jumat. Pada hari Selasa, 12 November 2024 pukul 08.30 – 10.00, 3 orang 

praktikan bersama 2 orang guru mendampingi siswa/i kelas 1 dan 2 yang berjumlah 

8 orang. 

5.4 Tantangan Praktikum Komunitas 

Beberapa tantangan yang dihadapi praktikan selama praktikum komunitas : 

1. Keterbatasan Bahasa Praktikan yang Tidak Bisa Berbicara dalam Bahasa Sunda 

Keterbatasan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Sunda menjadi 

salah satu tantangan yang dihadapi praktikan selama menjalankan program di 

Kelurahan Sukamulya. Sebagian masyarakat, terutama orang tua atau tokoh adat, 

lebih nyaman menggunakan bahasa daerah dalam berinteraksi. Hal ini 

mengharuskan praktikan untuk berupaya lebih keras dalam menjalin komunikasi, 

seperti menggunakan bantuan dari perangkat desa atau kader yang menguasai 

kedua bahasa untuk memastikan pesan tersampaikan dengan baik.   

2. Kendala Waktu dan Jadwal Remaja yang Sekolah   

Remaja yang menjadi target kegiatan sering kali sulit dikumpulkan karena 

padatnya jadwal sekolah dan aktivitas lainnya. Kondisi ini membuat pelaksanaan 

kegiatan harus dirancang secara fleksibel, baik dengan menyesuaikan jadwal sore 

hari setelah jam sekolah maupun mengadakan kegiatan di akhir pekan. Meskipun 

begitu, partisipasi remaja masih menjadi tantangan karena adanya prioritas lain 

seperti tugas sekolah dan kegiatan pribadi.   

3. Cuaca yang Sering Hujan sehingga Menghambat Beberapa Kegiatan 

Curah hujan yang tinggi menjadi kendala tambahan dalam pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. Beberapa kegiatan yang direncanakan, terutama yang 

berlangsung di luar ruangan, terpaksa ditunda atau dibatalkan karena cuaca tidak 

mendukung. Kondisi ini juga memengaruhi kehadiran peserta, yang sering kali 

enggan untuk keluar rumah saat hujan. Praktikan perlu mencari alternatif tempat 

kegiatan di dalam ruangan untuk mengantisipasi kendala ini. 
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4. Monitoring dan Evaluasi yang Tidak Optimal karena Keterbatasan Waktu 

Keterbatasan waktu menjadi salah satu hambatan dalam melakukan 

monitoring dan evaluasi program secara optimal. Karena durasi praktikum yang 

terbatas, proses evaluasi terhadap dampak program pada masyarakat tidak dapat 

dilakukan secara menyeluruh. Hal ini membuat praktikan hanya dapat melakukan 

evaluasi sementara berdasarkan data yang terkumpul selama kegiatan 

berlangsung, tanpa mengukur keberlanjutan program dalam jangka panjang.   

5. Pertemuan dengan Stakeholder Dilakukan Malam Hari karena Siang Hari Mereka 

Bekerja 

Pertemuan dengan stakeholder seperti perangkat desa, tokoh masyarakat, 

dan kader sering kali harus dilakukan pada malam hari karena mereka memiliki 

kesibukan pekerjaan di siang hari. Meskipun hal ini memungkinkan adanya waktu 

khusus untuk diskusi, pelaksanaan pertemuan malam hari menuntut penyesuaian 

jadwal praktikan dan pihak terkait. Tantangan lain adalah memastikan diskusi 

berjalan efektif meskipun sebagian peserta mungkin sudah lelah setelah 

beraktivitas sepanjang hari.
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 BAB VI 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

6.1 Simpulan 

Praktikum komunitas merupakan praktik pekerjaan sosial yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan penyuluhan sosial, 

pemberdayaan organisasi, serta pengembangan masyarakat lokal. Kegiatan ini 

adalah bagian dari kurikulum wajib bagi mahasiswa semester VII dan berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran untuk menerapkan pengetahuan, nilai, keterampilan, 

serta teknologi yang telah dipelajari dari berbagai mata kuliah ke dalam kehidupan 

masyarakat. Melalui praktik langsung di tengah masyarakat, mahasiswa diharapkan 

dapat meningkatkan kepekaan serta kompetensinya dalam menangani masalah 

sosial, mengoptimalkan potensi, dan memberdayakan berbagai sumber daya yang 

ada di masyarakat. 

Dalam pelaksanaan praktikum komunitas, mahasiswa diarahkan untuk 

memanfaatkan penyuluhan sosial melalui kampanye sebagai alat untuk meningkatkan 

kesadaran (conscious raising) di kalangan pemangku kepentingan. Kampanye ini 

menjadi sarana perubahan dalam hal pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

sasaran, sekaligus membangun kepercayaan untuk mendorong upaya 

pemberdayaan. 

Masyarakat sendiri adalah konsep yang kompleks, dengan definisi yang dapat 

bervariasi tergantung perspektifnya. Secara umum, masyarakat merujuk pada 

sekumpulan individu yang hidup bersama, saling berinteraksi, dan terikat oleh budaya, 

sistem sosial, atau organisasi tertentu. Di dalam masyarakat terdapat komunitas, 

yakni sekelompok orang yang memiliki kesamaan dalam aspek tertentu, seperti 

wilayah tempat tinggal, minat, profesi, atau keyakinan. Komunitas dapat terbentuk 

secara alami maupun dirancang secara sengaja.
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6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka praktikan memberikan beberapa saran 

atau rekomendasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun isi saran dan 

rekomendasi dari praktikan adalah sebagai berikut : 

1. Kelurahan Sukamulya 

Kelurahan diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pembentukan kader remaja, termasuk dengan mengaktifkan kembali karang taruna 

sebagai wadah pengembangan bakat dan keterampilan remaja. Selain itu, 

kelurahan perlu lebih memperhatikan kebutuhan kelompok seperti Kelompok 

Wanita Tani, serta memastikan adanya pendataan dan pengarsipan data pemerlu 

pelayanan kesejahteraan sosial secara sistematis. 

2. Tim Kerja Masyarakat (TKM) 

Tim Kerja Masyarakat diharapkan melanjutkan dan mengembangkan program 

yang telah berjalan, seperti kegiatan penyuluhan, dengan meningkatkan koordinasi 

bersama pihak kelurahan agar kegiatan mendapat dukungan optimal. Partisipasi 

aktif tim dalam menjalankan tugasnya juga diperlukan untuk memastikan 

keberlangsungan dan efektivitas program pemecahan masalah di masyarakat.
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Lampiran 3. Daftar Hadir ToP & Janji hati 
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Lampiran 9. Surat Undangan penerimaan Kecamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

84 
 

Lampiran 10. Susunan Acara Rembug Warga 
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Lampiran 11. Surat undangan Rembug Warga 
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Lampiran 12. Data Angka Remaja 
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Lampiran 13. Data PKPR 

 

 

 

Lampiran 14. Surat Keputusan Posyandu Remaja 
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